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TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENILAIAN KINERJA PUSKESMAS
DI KABUPATEN GROBOGAN TAHUN 2021-2026

KEPALA DINAS KESEHATAN KABUPATEN GROBOGAN

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2016

Tentang Pedoman Manajemen Puskesmas;

b. bahwa untuk melaksanakan upaya kesehatan baik upaya
kesehatan masyarakat tingkat pertama dan upaya
kesehatan perseorangan tingkat pertama dibutuhkan
manajemen Puskesmas yang dilakukan secara terpadu dan
berkesinambungan agar menghasilkan kinerja Puskesmas

yvang efektif dan efisien;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Petunjuk
Teknis Penilaian Kinerja Puskesmas di Kabupaten

Grobogan;

Mengingat : 1. Undang undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5063)
2. Undang undang Nomor 44 tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 153, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5072)




3. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2; Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 44 tahun 2016
tentang Pedoman Manajemen Puskesmas;

S. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 tahun 2019 tentang
Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar Pada
Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan;

6. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 tahun 2019
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat;

7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 tahun 2020
tentang Rencana Strategis Kementrian Kesehatan Tahun
2020-2024;

8. Peraturan Bupati Grobogan Nomor 8 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Grobogan Tahun 2021-2026;

9. Peraturan Bupati Grobogan Nomor 63 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Uraian
Tugas Jabatan dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Grobogan;

10. Keputusan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan
Nomor 050/9008.A/1/2021 Tentang Rencana Strategis
(RENSTRA) Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun
2021-2026.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan
: Petunjuk Teknis Penilaian Kinerja Puskesmas sebagai

pedoman dalam penyusunan dan penilaian kinerja puskesmas.



KETIGA

: Petunjuk Teknis Penilaian Kinerja Puskesmas terdiri dari 5

BAB, yaitu :

BABI : PENDAHULUAN

BABII : PENILAIAN KINERJA PUSKESMAS

BAB III : SASARAN

BAB IV : METODE PENILAIAN KINERJA PUSKESMAS
BAB YV : PENUTUP

: Petunjuk Teknis Penilaian Kinerja Puskesmas sebagaimana

tersebut dalam Lampiran dan menjadi bagian yang tidak

terpisahkan dari Keputusan ini;

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal 27 Desember 2021 dan

apabila dikemudian hari terdapat kesalahan dalam Keputusan

ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Grobogan
Tanggal : 27 Desember 2021

KEPALA DINAS KESEHATAN
KABUPATEN GROBOGAN




Lampiranl : Keputusan Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten
Grobogan
Nomor :800/1126.A/2021
Tanggal : 27 Desember 2021

BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Pemerintah berkewajiban menyediakan pelayanan kesehatan yang
bersifat Public Goods artinya pelayanan yang harus tersedia dan dapat
dijangkau oleh setiap orang untuk memperoleh peluang dan mengembangkan
kemampuan hidup sehat, yang pada akhirnya kesehatan merupakan gaya
hidup masyarakat. RPJMN 2020-2024 akan memengaruhi pencapaian target
pembangunan dalam RPJPN, di mana pendapatan perkapita Indonesia akan
mencapai tingkat kesejahteraan setara dengan negara-negara berpenghasilan
menengah atas (Upper-Middle Income Country) yang memiliki kondisi
infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, pelayanan publik, serta
kesejahteraan rakyat yang lebih baik.
Sesuai dengan RPJPN 2005-2025, sasaran pembangunan jangka
menengah 2020-2024 adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang
mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di
berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian
yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai bidang yang
didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing.
Tatanan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur,
khususnya dalam bidang kesehatan ditandai dengan
1) Terjaminnya keamanan kesehatan negara melalui kemampuan dalam
melakukan pencegahan, deteksi, dan respon terhadap ancaman kesehatan
global,

2) Kesejahteraan masyarakat yang terus meningkat yang ditunjukkan dengan
jangkauan bagi setiap warga negara terhadap lembaga jaminan sosial yang
lebih menyeluruh;



3) Status kesehatan dan gizi masyarakat yang semakin meningkat serta
proses tumbuh kembang yang optimal, yang ditandai dengan
meningkatnya Umur Harapan Hidup (UHH) dan Healthy Adjusted Life
Expectancy (HALE).

Pusat Kesehatan Masyarakat yang dikenal dengan sebutan Puskesmas
adalah Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) yang bertanggung jawab
atas kesehatan masyarakat di wilayah kerjanya pada satu atau bagian wilayah
kecamatan. Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat dinyatakan bahwa Pusat Kesehatan
Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah fasilitas kesehatan
yang menyelenggarakan Upaya Kesehatan Masyarakat dan Upaya Kesehatan
Perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif
dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya di wilayah kerjanya. Puskesmas berfungsi menyelenggarakan Upaya
Kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP)
tingkat pertama.

Puskesmas merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) dinas
kesehatan kabupaten/kota, sehingga dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya, akan mengacu pada kebijakan pembangunan kesehatan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota bersangkutan, yang tercantum dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Lima
Tahunan dinas kesehatan kabupaten/kota.

Agar Puskesmas dapat mengelola upaya kesehatan dengan baik dan
berkesinambungan dalam mencapai tujuannya, maka Puskesmas harus
menyusun rencana kegiatan untuk periode 5 (lima) tahunan yang selanjutnya
akan dirinci lagi ke dalam rencana tahunan Puskesmas sesuai siklus
perencanaan anggaran daerah. Semua rencana kegiatan baik 5 (lima) tahunan
maupun rencana tahunan, selain mengacu pada kebijakan pembangunan
kesehatan kabupaten/kota harus juga disusun berdasarkan pada hasil
analisis situasi saat itu (evidence based) dan prediksi kedepan yang mungkin

terjadi. Proses selanjutnya adalah penggerakan dan pelaksanaan kegiatan



sesuai dengan rencana kegiatan /program yang disusun, kemudian melakukan
pengawasan dan pengendalian diikuti dengan upaya-upaya perbaikan dan
peningkatan (Corrective Action) dan diakhiri dengan pelaksanaan penilaian
hasil kegiatan melalui penilaian kinerja Puskesmas.

Sebagai institusi pemerintah, Puskesmas dalam menjalankan Tugas dan
Fungsinya selama ini memperoleh sumber pembiayaan dari APBD dan APBN
yang harus dipertanggung jawabkan dalam pemanfaatannya disetiap akhir
tahun anggaran. Dalam hal entitas pengelolaan keuangan ini Kepala
Puskesmas ditetapkan sebagai Kuasa Pengguna Anggaran yang tugas dan
kewajibanya setara dengan Pengguna Anggaran. Sebagai wujud
pertanggungjawaban pelaksanaan tupoksi dan penggunaan anggaran yang
telah ditetapkan maka disusunlah evaluasi kinerja yang bertujuan untuk
mengetahui pencapaian realisasi, kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam
rangka pencapaian kinerja, agar dapat dinilai dan dipelajari guna perbaikan

pelaksanaan program/ kegiatan dimasa yang akan datang.

. TUJUAN

Tujuan dilaksanakannya penilaian kinerja Puskesmas:
1. Tujuan Umum
Tercapainya tingkat kinerja Puskesmas yang berkualitas secara optimal
dalam mendukung pencapaian  tujuan pembangunan kesehatan
kabupaten/ kota
2. Tujuan Khusus
a. Mendapatkan gambaran tingkat kinerja Puskesmas (hasil cakupan
kegiatan, mutu kegiatan, dan manajemen Puskesmas) pada akhir
tahun kegiatan.
b. Mendapatkan masukan untuk penyusunan rencana kegiatan di
tahun yang akan datang.
c. Dapat melakukan identifikasi dan analisis masalah, mencari
penyebab dan latar belakang serta hambatan masalah kesehatan



C. MANFAAT

di wilayah kerjanya berdasarkan adanya kesenjangan pencapaian
kinerja.

Mengetahui dan sekaligus dapat melengkapi dokumen untuk
persyaratan akreditasi Puskesmas.

Dapat menetapkan tingkat urgensi suatu kegiatan untuk
dilaksanakan segera pada tahun yang akan datang berdasarkan

prioritasnya.

Adapun manfaat penyusunan Laporan Kinerja ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Puskesmas

a.

Mendapatkan gambaran kinerja serta tingkat pencapaian /
Prestasi Puskesmas

Mengetahui masalah dan hambatan dalam penyelenggaraan
Puskesmas dengan melakukan identifikasi dan analisa masalah,
mencari penyebab masalah kesehatan di wilayah kerjanya
berdasarkan kesenjangan pencapaian kinerja Puskesmas (output
dan outcome).

Mendapatkan gambaran kemampuan Puskesmas.

d. Sebagai dasar untuk melakukan pembinaan kepada penanggung

jawab dan pelaksana program serta jejaring dan jaringan di wilayah
kerja Puskesmas, serta melakukan koordinasi dengan lintas sektor,
sehingga pembinaandan dukungan yang diberikan lebih terarah.

Sebagai dasar untuk melakukan perencanaan berdasarkan

urgensi/ prioritasnya.

2. Bagi Dinas Kesehatan

a.

Mendapatkan gambaran tingkat perkembangan  prestasi
Puskesmas di wilayah kerjanya.

Mengetahui masalah dan hambatan dalam penyelenggaraan
Puskesmas.

Mendapatkan gambaran kemampuan manajemen Puskesmas.



d. Dapat dipergunakan oleh Dinas Kabupaten Grobogan sebagai
dasar untuk melakukan pembinaan kepada Puskesmas. Sehingga
pembinaan dan dukungan yang diberikan lebih optimal/fokus,

berdasarkan permasalahan dan kondisi Puskesmas.



BAB II
PENILAIAN KINERJA PUSKESMAS
A. PENGERTIAN

Penilaian Kinerja Puskesmas adalah suatu proses yang obyektif dan
sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis dan menggunakan informasi
untuk menentukan seberapa efektif dan efisien pelayanan Puskesmas
disediakan, serta sasaran yang dicapai sebagai penilaian hasil kerja/prestasi
Puskesmas. Penilaian Kinerja Puskesmas dilaksanakan oleh Puskesmas dan
kemudian hasil penilaiannya akan diverifikasi oleh dinas kesehatan
kabupaten/kota.

Penilaian Kinerja Puskesmas adalah suatu upaya untuk melakukan
penilaian hasil kerja/prestasi Puskesmas. Laporan kinerja yang telah dibuat
ini merupakan gambaran dari situasi dan kondisi yang ada di puskesmas, baik
dari segi sarana - prasarana dan sumber daya manusia yang ada, sehingga
dari hasil yang ada dapat dinilai kinerjadari Puskesmas itu sendiri. Penilaian
kinerja puskesmas dibuat dalam rangka perwujudan tanggung jawab
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumber daya dan
pelaksanaan kebijaksanaan yang dipercayakan kepada setiap instansi
pemerintah, berdasarkan suatu system akuntabilitas yang memadai. Penilaian
Kinerja juga berfungsi sebagai alat kendali, alat penilaian kinerja dan alat
pendorong terwujudnya Good Government. Dalam perspektif yang lebih luas
maka Penilaian Kinerja Puskesmas (PKP) berfungsi sebagai mediapertanggung
jawaban kepada public.

Pelaksanaan penilaian dimulai dari tingkat Puskesmas sebagai
instrument mawas diri karena setiap Puskesmas melakukan penilaian
kinerjanya secara mandiri, kemudian dinas Kesehatan kabupaten melakukan
verifikasi hasilnya. Laporan penilaian kinerja dihasilkan dari suatu Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang diselenggarakan oleh masing-
masing Entitas Pelaporan dan atau Entitas Akuntansi. Kinerja adalah

gambaran mengenai tingkat pencapaian hasil dari pelaksanaan suatu kegiatan



program dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, sasaran dan kebijakan suatu

organisasi Satuan Kerja Perangkat daerah (SKPD) dan jajarannya.

B. DASAR HUKUM

1.

10.

Undang undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5063)

Undang undang Nomor 44 tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran
Negara Tahun 2009 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5072)

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2;
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 44 tahun 2016 tentang Pedoman
Manajemen Puskesmas;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 tahun 2019 tentang Standar Teknis
Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal
Bidang Kesehatan;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 tahun 2019 tentang Pusat
Kesehatan Masyarakat;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementrian Kesehatan Tahun 2020-2024;

Peraturan Bupati Grobogan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Grobogan Tahun
2021-2026;

Peraturan Bupati Grobogan Nomor 63 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Uraian Tugas Jabatan dan Tata Kerja
Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan;

Keputusan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Grobogan Nomor
050/9008.A/1/2021 Tentang Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas
Kesehatan Kabupaten Grobogan Tahun 2021-2026.



C. RUANG LINGKUP
Ruang Lingkup Penilaian Kinerja Puskesmas, meliputi :

1

. Pelayanan Standar Minimal Pelayanan Kesehatan
2.

Pelayanan Upaya Kesehatan Masyarakat Essensial
Yang berupa pelayanan promosi kesehatan, pelayanan kesehatan
lingkungan, pelayanan kesehatan keluarga, pelayanan gizi, dan pelayanan

pencegahan dan pengendalian penyakit.

. Pelayanan Upaya Kesehatan Masyarakat Pengembangan

Dilaksanakan setelah Puskesmas mampu melaksanakan Upaya Kesehatan
Masyarakat Esensial secara optimal, mengingat keterbatasan sumber daya

dan adanya prioritas masalah kesehatan.

. Pelayanan Upaya Kesehatan Perorangan

Yang berupa rawat jalan, pelayanan gawat darurat, pelayanan satu hari (one
day care), home care; dan/atau rawat inap berdasarkan pertimbangan

kebutuhan pelayanan kesehatan.

. Manajemen Puskesmas

Manajemen Puskesmas meliputi ;

a. Proses penyusunan perencanaan, penggerakkan pelaksanaan dan
pelaksanaan penilaian kinerja;

b. Manajemen sumber daya termasuk manajemen sarana, prasarana, alat,

obat, sumber daya manusia dan lain lain;

c. Manajemen keuangan dan Barang Milik Negara/Daerah

d. Manajemen pemberdayaan masyarakat;

e. Manajemen data dan informasi; dan

f. Manajemen program, termasuk Program Indonesia Sehat dengan

Pendekatan Keluarga

. Upaya Peningkatan Mutu

Upaya Peningkatan Mutu Puskesmas meliputi :

a. Penilaian input pelayanan berdasarkan standar yang ditetapkan.

b. Penilaian proses pelayanan dengan menilai tingkat kepatuhannya
terhadap standar pelayanan yang telah ditetapkan.



c. Penilaian output pelayanan berdasarkan upaya kesehatan yang
diselenggarakan, dimana masing-masing program/kegiatan mempunyai
indicator mutu sendiri yang disebut Standar Mutu Pelayanan (SMP).
Sebagai contoh: Angka Drop Out Pengobatan pada pengobatan TB Paru.

d. Penilaian outcome pelayanan antara lain melalui pengukuran tingkat
kepuasan pengguna jasa pelayanan Puskesmas dan pencapaian target
indikator outcome pelayanan.

7. Indikator Kearifan Lokal

Indikator Kearifan Lokal adalah indikator yang merupakan bagian dari

budaya suatu masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa

masyarakat itu sendiri. Indikator Kearifan Lokal ditetapkan oleh Puskesmas
melalui Surat Keputusan Kepala Puskesmas Tentang Indikator Kearifan

Lokal Puskesmas.

D. INDIKATOR PENILAIAN KINERJA PUSKESMAS
1. Indikator Manajemen Puskesmas
a. Manajemen Umum Puskesmas
(1) Mempunyai Rencana Lima Tahunan
(2) Ada RUK, disusun berdasarkan Rencana Lima Tahunan, dan
melalui analisis situasi dan perumusan masalah
(3) Menyusun POA Bulanan / RPK secara terinci dan lengkap
(4) Melaksanakan Lokakarya Mini Tribulanan
(5) Membuat Penilaian Kinerja di tahun sebelumnya
b. Manajemen Sumber Daya
(1) Dilakukannya inventarisasi semua aset puskesmas
(2) Membuat daftar inventarisasi aset puskesmas
(3) Melakukan pelaporan aset semesteran
(4) Struktur organisasi dan pembagian tugas dan wewenang
(5) Data rencana kebutuhan/formasi pegawai
(6) Data kepegawaian setiap semester

(7) Daftar hadir serta kedisiplinan pegawai



(8) Buku/ catatan penjagaan tentang gaji berkala dan kenaikan
pangkat

(9) Sasaran kinerja pegawai

(10) Perjanjian kinerja pegawai

(11) Dokumen Rencana pengembanganTenaga kesehatan per individu

(12) Evaluasi peningkatan kapasitas SDM per individu dalam mengikuti
diklat/ workshop / Bimtek / sosialisasi/seminar (20 JPL per
tahun per individu)

Manajemen Keuangan

(I) Ketepatan waktu dan kelengkapan laporan pertanggungjawaban
kegiatan (SPJ)

(2) Kesesuaian belanja dengan RBA

(3) Kesesuaian Laporan SP3B (Surat permintaan Pengesahan
Pendapatan dan Belanja)

(4) Verifikasi dan pengumpulan KP4 (surat keterangan untuk
mendapatkan pembayaran tunjangan keluarga)

Manajemen Pemberdayaan Masyarakat

(1) Survey Mawas Diri (SMD)

(2) Musyawarah Masyarakat Desa (MMD)

Manajemen Data dan Informasi

(1) Menyelenggarakan Sistem Informasi Puskesmas

(2) Ditetapkan Petugas Pengolah Data dan Informasi Puskesmas

Manajemen Program

(1) Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga

Manajemen Mutu

(1) Kelengkapan pengisian Rekam Medik

(2) Kesesuaian diagnosisi dengan rencana terapi pada pasien
hipertensi di ruang pelayanan umum

(3) Kepatuhan petugas ruang KIA dalam melakukan pelayanan ANC
secara berkualitas



(4) Waktu tunggu ruang laboratorium untuk pemeriksaan paket hamil
45 menit

(5) Kelengkapan pengisian inform consent sebelum melakukan
tindakan di ruang tindakan

(6) Petugas ruang KB mengisi kartu K4 KB sesuai dengan SOP

(7) Pasien ibu hamil anemia mendapatkan konseling Gizi di ruang
UKP Gizi

(8) Petugas ruang MTBS memberikan resep antibiotic pada ISPA non
Pneumonia < 20 % dari jumlah pasien ISPA pneumonia

2. Indikator Upaya Kesehatan Masyarakat
e Upaya Kesehatan Masyarakat Esensial
a. Upaya Promosi Kesehatan

(1) Cakupan Rumah Tangga ber- PHBS / Rumah Tangga Sehat

(2) Cakupan Posyandu Aktif

(3) Cakupan Desa Siaga Aktif Strata Mandiri

(4) Jumlah Media Promosi Kesehatan

(5) Cakupan promosi kesehatan untuk program prioritas di dalam
gedung Puskesmas dan jaringannya (sasaran masyarakat)

(6) Cakupan promosi kesehatan untuk program prioritas melalui
pemberdayan masyarakat di bidang kesehatan (kegiatan di luar
gedung Puskesmas)

(7) Cakupan Poskestren (Pos Kesehatan Pesantren)

(8) Cakupan Implementasi Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS)

b. Upaya Kesehatan Lingkungan

(1) Prosentase KK yang stop Buang Air Besar Sembarangan

(2) Prosentase KK yang memiliki sarana CTPS

(3) Prosentase KK yang mengakses air minum

(4) Prosentase KK yang melakukan pengelolaan sampah



(5)

(6)

(7)

Prosentase KK yang melakukan pengelolaan limbah cair Rumah
tangga

Prosentase TTU yang memenuhi syarat berdasarkan linspeksi
Kesehatan Lingkungan

Prosentase TPM yang memenuhi syarat berdasarkan inspeksi
Kesehatan Lingkungan

Upaya Kesehatan Keluarga
Upaya Kesehatan Ibu

(1)
(2)
(3)
(4)
(5)
(6)
(7)

(8)

&)

Persentase Pelayanan ibu hamil K1

Persentase Pelayanan ibu hamil K4

Persentase Deteksi Resiko Tinggi ibu hamil oleh Nakes
Persentase pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan
Persentase Penanganan komplikasi obstetric

Persentase Pelayanan Nifas (KF) lengkap oleh tenaga kesehatan
Persentase Pelayanan kesehatan neonatus O - 28 hari (KN
Lengkap)

Persentase pelayanan kesehatan Neonatal komplikasi yang
ditangani

Persentase Pelayanan Kesehatan bayi 29 hari- 12 bulan
(Kunjungan Bayi)

Upaya Kesehatan Balita dan Anak Pra Sekolah

(10) Persentase Pelayanan kesehatan anak balita sakit yang dilayani

dengan MTBS

(11) Persentase Pelayanan Kesehatan Anak Pra Sekolah

Pelayanan Keluarga Berencana

(12) Persentase pelayanan peserta KB aktif di wilayah Puskesmas
Upaya Kesehatan Gizi Masyarakat

(1)
(2)
3)

Prosentase ibu hamil anemia
Prosentase ibu hamil resiko Kurang Energi Kronik ( KEK))
Cakupan ibu hamil yang mendapat tablet tambah darah (TTD)

minimal 90 tablet selama kehamilan



(4) Cakupan ibu hamil Kurang Energi Kronik ( KEK ) yang mendapat
Makanan Tambahan

(5) Cakupan Ibu Nifas Mendapat Kapsul Vitamin A

(6) Cakupan Bayi Usia 6 Bulan Mendapat ASI Eksklusif

(7) Cakupan Balita 6-59 Bulan mendapat kapsul Vitamin A

(8) Cakupan Balita Gizi Kurang yang Mendapat Makanan Tambahan

(9) Cakupan Kasus Balita Gizi Buruk yang Mendapat Perawatan

(10) Cakupan Balita yang Ditimbang berat Badannya (D/S)

(11) Prevalensi Berat Badan Kurang (Berat Badan Kurang dan Sangat
Kurang) pada Balita

(12) Prevalensi Stunting (Pendek dan Sangat Pendek) Pada Balita

(13) Presentase Wasting (Gizi Kurang dan Gizi Buruk) pada Balita

Upaya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

(1) Cakupan Desa/Kelurahan UCI

(2) Cakupan penemuan suspek AFP

(3) Cakupan Penemuan suspek Campak

(4) Cakupan Kegiatan Tracing pada kasus COVID-19

(5) Cakupan pemeriksaan specimen Ag/PCR pada kasus COVID-19

(6) Cakupan kasus keracunan makanan yang ditangani

(7) Cakupan Vaksinasi COVID-19 usia > 18 tahun

(8) Cakupan Vaksinasi COVID-19 usia > 6-17 tahun

(9) Angka Penemuan Kasus DBD (Insiden Rate DBD)

(10) Angka Kematian DBD (Case Fatality Rate) DBD

(11) Prosentase kasus pneumonia balita yang di tatalaksana sesuai
standar

(12) Prosentase kasus diare balita yang di tatalaksana sesuai standar

(13) Angka cakupan pemberian obat Pencegahan Masal Kecacingan

(14) Angka Penemuan Kasus TBC yang diobati (Treatment Coverage)

(15) Succes Rate (Keberhasilan Pengobatan)

(16) Angka kematian TBC (Case Fatality Rate)

(17) Angka Penemuan Kasus Baru HIV (Insiden Rate HIV)



(18) Angka Kepatuhan Minum Obat ARV (on ARV)

(19) Pelayanan kesehatan indera penglihatan

(20) Pelayanan kesehatan indera pendengaran

(21) Deteksi dini gangguan indera penglihatan dan pendengaran

(22) Implementasi Kawasan Tanpa Rokok (KTR) di 6 tempat

Upaya Keperawatan Kesehatan Masyarakat

(1) Individu dan keluarganya dari keluarga rawan yang mendapat
keperawatan kesehatan masyarakat ( Home care)

(2) Kenaikan tingkat kemandirian keluarga setelah pembinaan

* Upaya Kesehatan Masyarakat Pengembangan

Upaya Kesehatan Remaja

(1) Cakupan remaja Putri mendapat tablet Tambah darah (TTD)
(2) Pembentukan Posyandu Remaja

Upaya Pelayanan Kesehatan Jiwa

(1) Deteksi dini orang dengan masalah kejiwaan (ODMK)

(2) Pelayanan kesehatan jiwa

Upaya Kesehatan Sekolah (UKS)

(1) Cakupan Pembinaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

(2) Terbentuknya Pangkalan Saka Bakti Husada (SBH)
Upaya Kesehatan Tradisional

(1) Penyehat Tradisional Ramuan yang memiliki STPT

(2) Penyehat Tradisional Keterampilan yang memiliki STPT
(3) Kelompok Asuhan Mandiri yang terbentuk

(4) Panti Sehat berkelompok yang berijinFasilitas Pelayanan
(5) Kesehatan Tradisional berkelompok yang berijin

(6) Pembinaan ke Penyehat Tradisional

Upaya Kesehatan Olah Raga

(1) Jumlah kelompok yang dilakukan pendataan

(2) Prosentase Pembinaan kelompok Olahraga



(3) Prosentase Pelayanan Kesehatan Olahraga

Upaya Kesehatan Kerja

(1) Jumlah kelompok yang dilakukan pencatatan

(2) Jumlah Pos UKK yang terbentuk di Wilayah Puskesmas

(3) Prosentase petugas puskesmas yang menggunakan APD sesuai
standard (masker dan atau handscoon)

Upaya Kesehatan Matra

(1) Hasil pemeriksaan kesehatan jamaah haji 3 bulan sebelum
operasional terdata

(2) Terbentuknya Tim TRC [Tim Reaksi Cepat]

Upaya Kesehatan Masyarakat Lainnya

(1) Program Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (GeMa

Cermat)

3. Indikator Upaya Kesehatan Perorangan

a.

b.

Pelayanan Non Rawat Inap

(1) Angka Kontak

(2) Rasio Peserta Prolanis Rutin Berkunjung ke FKTP (RPPB)

(3) Kelengkapan pengisian rekam medik rawat jalan

(4) Pelayanan Persalinan normal satu hari ( one day care)

(5) Bumil yang mendapat pemeriksaan kesehatan gigi

Pelayanan Gawat Darurat

(1) Standar jumlah dan kualitas tenaga di Unit Gawat Darurat

(2) Standar fasilitas, peralatan, sarana, prasarana dan obat emergensi
di UGD

(3) Kelengkapan pengisian informed consent dalam 24 jam setelah
selesai pelayanan

Pelayanan Laboratorium

(1) Kesesuaian jenis pelayanan laboratorium dengan standar

(2) Ketepatan waktu tunggu penyerahan hasil pelayanan laboratorium

(3) Kesesuaian hasil pemeriksaan baku mutu internal (PMI)

(4) Pemeriksaan Hemoglobin pada ibu hamil K1



d. Pelayanan Rawat Inap
(1) Bed Occupation Rate(BOR)
(2) Kelengkapan pengisian rekam medik rawat inap dalam 24 jam
e. Farmamin dan Perbekalan Kesehatan
(1) Pelayanan Farmasi sesuai standar
(2) Fasilitas dan peralatan pelayanan farmasi
(3) Tidak adanya kejadian salah pemberian obat
4. Standar Pelayanan Minimal
a. Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil
b. Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin
c. Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir
d. Pelayanan Kesehatan Balita
Pelayanan Kesehatan Pada Usia Pendidikan Dasar
Pelayanan Kesehatan Pada Usia Produktif
Pelayanan Kesehatan Pada Usia Lanjut

5@ ot

Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi
Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus
j. Pelayanan Kesehatan ODGJ Berat

k. Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Tuberkulosis

[

l. Pelayanan Kesehatan Pada Orang Berisiko Terinfeksi HIV
S. Indikator PIS PK
a. Keluarga mengikuti program KB

o

Persalinan Ibu di fasilitas pelayanan kesehatan
Bayi mendapatkan imunisasi dasar lengkap
Bayi mendapatkan ASI Eksklusif
Pertumbuhan Balita dipantau

Penderita TB Paru yang berobat sesuai standar

Penderita hipertensi yang berobat teratur

5 ® ™0 a0

Penderita gangguan jiwa berat, diobati dan tidak ditelantarkan

[ery
)

Anggota keluarga tidak ada yang merokok
Keluarga sudah menjadi anggota JKN

i



k. Keluarga memiliki akses/menggunakan sarana air bersih
1. Keluarga memiliki akses/menggunakan jamban keluarga
6. Indikator Kearifan Lokal

Sesuai dengan keraifan local Puskesmas



Sasaran Penilaian Kinerja Puskesmas adalah Puskesmas di seluruh wilayah

BAB III
SASARAN

Kabupaten Grobogan antara lain:

KATEGORI KATEGORI
BERDASARAKAN BERDASARKAN
NO | NAMA PUSKESMAS KARAKTERISTIK KEMAMPUAN
WILAYAH PELAYANAN

1. | Kedungjati Pedesaan Rawat Inap

2. | Karangrayung I Pedesaan Rawat Inap

3. | Karangrayung Il Pedesaan Non Rawat Inap
4. | Penawangan I Pedesaan Non Rawat Inap
5. | Penawangan II Pedesaan Non Rawat Inap
6. |TorohlI Pedesaan Rawat Inap

7. | Toroh II Pedesaan Non Rawat Inap
8. | Geyerl Pedesaan Rawat Inap

9. | Geyer Il Pedesaan Non Rawat Inap
10. | Pulokulon I Pedesaan Rawat Inap

11. | Pulokulon II Pedesaan Non Rawat Inap
12. | Kradenan I Pedesaan Rawat Inap

13. | Kradenan II Pedesaan Non Rawat Inap
14. | Gabus I Pedesaan Rawat Inap

15. | Gabus II Pedesaan Non Rawat Inap
16. | Ngaringan Pedesaan Rawat Inap

17. | Wirosari | Pedesaan Rawat Inap

18. | Wirosari II Pedesaan Non Rawat Inap
19. | Tawangharjo Pedesaan Non Rawat Inap
20. | Grobogan Pedesaan Rawat Inap

21. | Purwodadi I Perkotaan Non Rawat Inap
22. | Purwodadi II Pedesaan Non Rawat Inap
23. | Brati Pedesaan Non Rawat Inap
24. | Klambu Pedesaan Rawat Inap

25. | Godong 1 Pedesaan Rawat Inap

26. | Godong II Pedesaan Non Rawat Inap
27. | GubugI Pedesaan Rawat Inap

28. | Gubug II Pedesaan Non Rawat Inap




29.

Tegowanu

Pedesaan

Non Rawat Inap

30.

Tanggungharjo

Pedesaan

Non Rawat Inap




BAB IV
METODE PENILAIAN KINERJA PUSKESMAS

A. PELAKSANAAN PENILAIAN KINERJA PUSKESMAS

Pelaksanaan Penilaian Kinerja Puskesmas melalui beberapa tahapan

antara lain :

| 3

Penetapan Target Puskesmas

Target Puskesmas yaitu tolok ukur dalam bentuk angka nominal atau
persentase yang akan dicapai Puskesmas pada akhir tahun. Penetapan
besar target setiap kegiatan yang akan dicapai masing-masing Puskesmas
bersifat spesifik dan berlaku untuk Puskesmas yang bersangkutan
berdasarkan  pembahasan bersama Antara Dinas  Kesehatan
Kabupaten/Kota dengan Puskesmas pada saat penyusunan rencana
kegiatan Puskesmas.

Proses pengukuran kinerja didahului dengan penetapan Indikator Kinerja
dan Indikator Mutu yaitu ukuran kuantitatif dan kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan. Indikator-indikator
tersebut secara langsung atau tidak langsung dapat mengindikasikan
sejauh mana keberhasilan pencapaian sasaran. Indikator Kinerja Kegiatan
yang dipakai dalam pengukuran ini meliputi Masukan (input), Keluaran
(output) dan Hasil (outcome) masing-masing sebagai berikut :

a. Masukan (input) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar
pelaksanaan kegiatan dan program dapat berjalan atau dalam rangka
menghasilkan keluaran (output), misalnya sumber daya manusia,
dana, material, waktu, teknologi dan sebagainya.

b. Keluaran (output) adalah segala sesuatu berupa produk / jasa (fisik
dan /atau nonfisik) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu
kegiatan dan program berdasarkan masukan (input) yang digunakan.

c. Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan

berfungsinya keluaran (output) kegiatan. Hasil (outcome) merupakan




ukuran seberapa jauh setiap produk/jasa dapat memenuhi

kebutuhan dan harapan masyarakat.

Target Nasional perlu dijabarkan ke dalam target Provinsi, Kabupaten/ Kota

dan Puskesmas secara tepat. Penetapan target Puskesmas dengan

mempertimbangkan :

a.

b
c.
d

@

Besarnya masalah yang dihadapi oleh masing-masing Puskesmas.
Besarnya masalah yang dihadapi kabupaten/ kota.

Keberhasilan tahun lalu dalam menangani masalah.
Kendala-kendala maupun masalah dalam penanganannya.
Ketersediaan sumberdaya termasuk kemampuan sumber daya
manusia tahun yang akan datang.

Lingkungan fisik (faktor kesulitan geogralfis, iklim, transport,

dan lain-lain) dan non fisik (sosial budaya, tingkat pendapatan
ekonomi masyarakat, pendidikan masyarakat, dan lain-lain).

Target (sasaran) Puskesmas yang sebenarnya, Puskesmas tidak
dibebani untuk menjangkau masyarakat di daerah yang bukan target
sasarannya, kelompok masyarakat yang tidak mungkin dijangkau

karena kendala geografi transportasi, dan lain-lain.

2. Pengumpulan Data

a.

Hasil kegiatan yang diperhitungkan adalah hasil kegiatan pada
periode waktu tertentu. Penetapan periode waktu penilaian ini
dilakukan oleh dinas kesehatan kabupaten/kota bersama
Puskesmas. Sebagai contoh periode waktu penilaian adalah bulan
Januari sampai dengan bulan Desember. Penilaian kinerja
Puskesmas merupakan salah satu simpul dari satu rangkaian
kegiatan dalam manajemen Puskesmas. Oleh karena penilaian
kinerja adalah kegiatan untuk menilaj kinerja Puskesmas
berdasarkan rencana kegiatan yang telah disusun, maka periode
waktu penilaian disesuaikan/ disinkronkan pula dengan

perencanaan.




b. Yang dimaksud dengan hasil kegiatan Puskesmas di sini adalah
Puskesmas beserta jaringannya yaitu Puskesmas Pembantu,
Puskesmas Keliling dan Bidan di Desa serta hasil pembinaan dan
pemberdayaan masyarakat.

¢. Data untuk menghitung hasil kegiatan diperoleh dari SP2TP dan
pencatatan hasil kegiatan yang ada/ dibuat Puskesmas, tidak hanya
terbatas pada laporan SP2TP yang dikirim ke dinas kesehatan
kabupaten/ kota.

d. Adapun cara pengumpulan data, antara lain melalui:

* Data dari Sistem Pencatatan dan Pelaporan Puskesmas (SP3)
¢ Pelaporan bulanan tiap pemegang program

* Pemeriksaan / Pencatatan / notulen

* Pengumpulan data melalui Survey

* Melalui Indikator Kinerja masing-masing Upaya

3. Pengolahan Data
a. Cakupan hasil (out-put) dan hasil mutu dari kegiatan yang telah
ditetapkan untuk dilaksanakan di Puskesmas, dihitung dengan
membandingkan hasil yang telah dicapai terhadap target standar
yang telah ditetapkan.
b. Penilaian akhir tingkat kelompok Puskesmas tidak lagi
diperhitungkan berdasarkan nilai bobot

4. Analisa Data dan Langkah Pemecahan
a. Melakukan identifikasi masalah, kendala/ hambatan dan penyebab
serta latar belakangnya dengan cara mengisi format analisa data
dengan mencantumkan kesenjangan hasil kegiatan pokok dan hasil
kegiatan lainnya yang terkait, input sumberdaya pendukungnya,

lingkungan sosial dan fisik yang mempengaruhi serta proses
pelaksanaannya.




b. Mencari alternatif dalam upaya penanggulangan/ pemecahan
masalahnya.

¢. Merumuskan langkah-langkah pemecahan masalah dengan
memperhatikan arahan dan rencana pengembangan di dalam
wilayah kabupaten/ kota

d. Merumuskan bentuk rencana usulan kegiatan tahun depan, sebagai

bagian dari kegiatan perencanaan Puskesmas.

S. Penyajian
Pengelompokan Puskesmas berdasarkan hasil penilaian kinerjanya
ditetapkan, setelah ada verifikasi dari dinas kesehatan kabupaten/kota,
terhadap hasil penilaian kinerja Puskesmas yang telah disampaikan.
Berdasarkan hasil penilaian kinerjanya, Puskesmas dikelompokkan
menjadi 3 (tiga), yaitu:
a. Kelompok I: Puskesmas dengan tingkat kinerja baik:
1) Cakupan hasil pelayanan kesehatan dengan tingkat pencapaian
hasil > 91%.
2) Cakupan hasil manajemen dengan tingkat pencapaian hasil = 8,5.
b. Kelompok II: Puskesmas dengan tingkat kinerja cukup:
1) Cakupan hasil pelayanan kesehatan dengan tingkat pencapaian
hasil 81 - 90%.
2) Cakupan hasil manajemen dengan tingkat pencapaian hasil 5,5 -
8,4.
c. Kelompok III: Puskesmas dengan tingkat kinerja kurang:
1) Cakupan hasil pelayanan kesehatan dengan tingkat pencapaian
hasil = 80%.
2) Cakupan hasil manajemen dengan tingkat pencapaian hasil < 9,9:

Untuk memudahkan dalam melihat pencapaian hasil kinerja
pelaksanaan suatu program atau antar program terkait pada setiap

cakupan kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh program tersebut




dapat disajikan dalam bentuk gambaran “grafik sarang laba-laba atau
diagram radar“. Dengan grafik sarang laba-laba atau diagram radar
diharapkan dapat lebih mudah diketahui tingkat kesenjangan
pencapaian dan ketidakserasian antara hasil cakupan kegiatan pada
setiap desa/kelurahan di wilayah kerja Puskesmas. Penyajian grafik
tersebut sebaiknya dibuat secara periodik bulanan atau triwulan,
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pemantauan dan identifikasi
masalah sedini mungkin.
Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara
target dengan realisasinya, untuk indikator ”Positif” semakin banyak
semakin baik menggunakan rumus Realisasi dibagi rencana dikalikan
konstanta (100) sedang untuk indikator "negatif’ semakin banyak
semakin tidak baik menggunakan rumus (Rencana—(Realisasi- Rencanal))
dibagi rencana dikalikan konstanta (100) dan sebagai materi yang diukur
pencapaian kinerjanya adalah Rencana Kerja Puskesmas Tahun 2020
yang tertuang dalam Penetapan Kinerja Kegiatan serta rencana
penganggaran yang telah tertuang pada bagian didepan.
Berdasarkan atas hasil evaluasi terhadap pencapaian target kinerja,
Analisa kinerja dilakukan dengan indikator efisiensi dan efektifitas.
Indikator efisiensi adalah tingkatan sejauh mana efisiensi penggunaan
sumber daya input yang digunakan untuk memproduksi output.
Sedangkan indikator efektifitas adalah pengukuran menggambarkan
sejauh mana output memiliki konstribusi dalam mencapai tujuan
program dan kegiatan serta objective (sasaran) atau hasil yang
diharapkan oleh organisasi.
Setelah proses pengumpulan data selesai dikumpulkan dilanjutkan
dengan penghitungan sebagaimana berikut dibawah ini :

1) Penilaian cakupan kegiatan pelayanan kesehatan

Menghitung cakupan sub variabel (SV)




Cakupan sub variabel (SV) dihitung dengan membagi hasil
pencapaian (H) dengan target sasaran (T) dikalikan 100 atau SV
(%).

SV (%) = '; x100%

Cakupan variabel (V) dihitung dengan menjumlah seluruh nilai
sub variabel (¥SV) kemudian dibagi dengan jumlah variabel (n).
Jadi nilai cakupan kegiatan pelayanan kesehatan

D SV(%) = Z:V

dikelompokkan menjadi 3 yaitu :

Kelompok I (kinerja baik)

Tingkat pencapaian hasil > 91%

Kelompok II (kinerja cukup)

Tingkat pencapaian hasil 81 - 90%

Kelompok III (kinerja kurang)

Tingkat pencapaian hasil < 80%

2) Penilaian kegiatan manajemen Puskesmas

Penilaian kegiatan

manajemen Puskesmas

dikelompokkan menjadi 4 kelompok :

¢ Manajemen operasional Puskesmas

* Manajemen alat dan obat

* Manajemen keuangan

* Manajemen ketenagaan

Penilaian kegiatan

manajemen Puskesmas dengan

mempergunakan skala nilai sebagai berikut :

e Skala 1 nilai 0
e Skala 2 nilai 4
e Skala 3 nilai 7
e Skala 4 nilai 10

Nilai masing-masing kelompok manajemen adalah rata- rata nilai

kegiatan masing-masing kelompok.




Cara penilaian :
e Nilai manajemen dihitung sesuai dengan hasil,pencapaian
Puskesmas dan dimasukkan ke dalam kolom yang sesuai.

e Hasil nilai skala dimasukkan ke dalam kolom nilai akhir tiap

variable
e Hasil rata-rata dari penjumlahan nilai variabel dalam
manajemen merupakan nilai akhir manajemen
e Hasil rata-rata dikelompokkan menjadi :
Baik : | Nilai rata-rata = 8,5
Cukup |: |Nilai 5,5- 8,4
Kurang |: | Nilai < 5,5

3) Penilaian mutu Puskesmas

Cara penilaian:

* Nilai mutu dihitung sesuai dengan hasil pencapaian
Puskesmas dan dimasukkan ke dalam kolom yang sesuai

* Hasil nilai skala dimasukkan ke dalam kolom nilai akhir tiap
variable

* Hasil rata-rata nilai variabel dalam satu komponen
merupakan nilai akhir mutu

* Nilai mutu dikelompokkan menjadi :

Baik : Nilai rata-rata > 8,5
Cukup g Nilai 5,5 - 8,4
Kurang : Nilai < 5,5

a. Bersama-sama tim kecil Puskesmas, menyusun rencana
pemecahannya dengan mempertimbangkan kecenderungan

timbulnya masalah (ancaman) ataupun kecenderungan untuk

perbaikan (peluang).



b. Dari hasil analisa dan tindak lanjut rencana pemecahannya,

dijadikan dasar dalam penyusunan Rencana Usulan Kegiatan untuk
tahun (n+2). n adalah tahun berjalan.

c¢. Hasil perhitungan, analisis data dan usulan rencana pemecahannya

disampaikan ke dinas kesehatan kabupaten/kota yang selanjutnya
akan diberi umpan balik oleh dinas kesehatan.

6. Pelaksanaan Penilaian
» Di Tingkat Puskesmas

a.

Kepala Puskesmas membentuk tim kecil Puskesmas untuk
melakukan kompilasi hasil pencapaian.

Masing-masing penanggung jawab kegiatan melakukan
pengumpulan data pencapaian, dengan memperhitungkan
cakupan hasil (output) kegiatan dan mutu bila hal tersebut
memungkinkan.

Hasil kegiatan yang diperhitungkan adalah hasil kegiatan pada
periode waktu tertentu. Penetapan periode waktu penilaian ini
dilakukan oleh dinas kesehatan kabupaten/kota bersama
Puskesmas. Sebagai contoh periode waktu penilaian adalah bulan
Januari sampai dengan bulan Desember.

Data untuk menghitung hasil kegiatan diperoleh dari Sistem
Informasi Puskesmas, yang mencakup pencatatan dan pelaporan
kegiatan Puskesmas dan jaringannya; survei lapangan; laporan
lintas sector terkait; dan laporan jejaring fasilitas pelayanan
kesehatan di wilayah kerjanya.

Penanggung jawab kegiatan melakukan analisis terhadap hasil
yang telah dicapai dibandingkan dengan target yang ditetapkan,
identifikasi kendala/hambatan, mencari penyebab dan latar
belakangnya, mengenali faktor-faktor pendukung dan
penghambat.




» Di Tingkat Kabupaten /Kota

a.

Menerima rujukan/konsultasi dari Puskesmas dalam melakukan
perhitungan hasil kegiatan, menganalisis data dan membuat
pemecahan masalah.

Memantau dan melakukan pembinaan secara integrasi lintas
program sepanjang tahun pelaksanaan kegiatan Puskesmas
berdasarkan urutan prioritas masalah.

Melakukan verifikasi hasil penilaian kinerja Puskesmas dan
menetapkan kelompok peringkat kinerja Puskesmas.

Melakukan verifikasi analisis data dan pemecahan masalah yang
telah dibuat Puskesmas dan mendampingi Puskesmas dalam
pembuatan rencana usulan kegiatan.

Mengirim umpan balik ke Puskesmas dalam bentuk penetapan
kelompok tingkat kinerja Puskesmas.

Penetapan target dan dukungan sumber daya masing-masing
Puskesmas berdasarkan evaluasi hasil kinerja Puskesmas dan

rencana usulan kegiatan tahun depan.

B. SISTEMATIKA LAPORAN PENILAIAN KINERJA PUSKESMAS
Dokumen Penilaian Kinerja Puskesmas disusun mengacu pada
ketentuan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 44 Tahun

2016 Tentang Pedoman Manajemen Puskesmas dengan sistematika sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

B. TUJUAN

C. MANFAAT

D. RUANG LINGKUP

BAB II GAMBARAN UPTD PUSKESMAS

A.  GAMBARAN UMUM SITUASI UPTD PUSKESMAS
B. DATA DASAR UPTD PUSKESMAS




C. STRUKTUR ORGANISASI UPTD PUSKESMAS
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BAB V
PENUTUP

Pedoman manajemen Puskesmas sangat diperlukan dalam rangka
mengoptimalkan penyelenggaraan Puskesmas untuk melaksanakan tugas dan
fungsinya mewujudkan masyarakat yang memiliki perilaku sehat; mampu
menjangkau pelayanan kesehatan bermutu; hidup dalam lingkungan sehat; dan
memiliki derajat kesehatan yang optimal. Pelaksanaan manajemen Puskesmas
meliputi perencanaan, penggerakkan dan pelaksanaan, dan pengawasan,
pengendalian, dan penilaian kinerja Puskesmas, yang merupakan suatu siklus
yang terus menerus dan berkesinambungan.

Manajemen Puskesmas akan mengintegrasikan seluruh manajemen yang
ada (sumber daya, program, pemberdayaan masyarakat, sistem informasi
Puskesmas, dan mutu) dalam menyelesaikan masalah prioritas kesehatan di
wilayah kerjanya. Dengan disusunnya pedoman ini, diharapkan dapat dijadikan
acuan bagi Puskesmas dalam melaksanakan manajemen Puskesmas serta bagi
kabupaten/kota dan provinsi dalam mendukung dan mendampingi pelaksanaan
manajemen Puskesmas.

Pedoman ini juga dapat dijadikan acuan bagi lintas program dan lintas
sektor terkait dalam pengelolaan Puskesmas. Pedoman ini bersifat dinamis,
sehingga daerah dapat melakukan pengembangan dan penyesuaian berdasarkan
kondisi daerah dan perkembangan kebijakan dan ilmu pengetahuan, dengan tetap

memperhatikan prinsip-prinsip pelaksanaan manajemen Puskesmas.

Ditetapkan di : Grobogan
Tanggal : 27 Desember 2021




efung

eAung yepry,

"(N) werelraq unyey renuep
we[nq Jyye eped sewsaysnd Ip
uexeuesye[p ress[as yersl jyNA
meunsniuad sasoxd uexdereyrp

uep ‘(1-N) eAuwn(agass unyel
uejerdsy ueredeouad uetley [isey
ueyIesep1aq (N) uereliaq uniyey
Lrenuep uemqg eped unsnsip
(1+N) 8uejepusw unye) ynjun
(31N wererday] ueMms) BUBOIUDY
ueUNSNAUad "seuwIsaysng
reuoiserado uep euereserd
‘eueJes ‘UNNI UeYNINgay ynjun
ueefeiquiad uensn uedusp
desduaip snrey sewsaysng
ueunye [ euedudy ueunsniuad

ueunye],
BWI] BUBOUIY TRAUndway

o1 IVTIIN

L IVTIN

¥ IVIIN

0 IV'IIN

TVNOISVIHJO ISINIAHEd

Sewsaysng wnuwy() uowaleue]y

THIVIMVA SINAC

ON

1202 Ioquasa( L7 - [ed3ug],
1202/V'9Z11/008 : JowioN

uajednqey
SeuI(q eredoy

uedoqoin
uejeyasay
uesninday]

9Z02Z-120C NNHV.L NVDOdO0¥D NALVdNEVH Id
SYVINSTMSNd NIWACVNVIN VOAANIM NVIVIINGd dOLVIIANI

I vendure]




unni ereoss
UeWLIduaur
‘rensas
‘unsniusay

unnl ereoss
uesuLIgusur
wnjg ‘rensas
‘unsniuapy

unnI ereods
ueywLIBua
wmjag

‘rensas wnpeg
‘unsniAuay

unsnAuay Jeprl

‘Tededa) jedep ueunye) ewi|
ueeueduaiad eped uexdelalp
Suef sejuond j981e) uep
‘ninuLIaqg ‘Ju3aje ‘USISHd BIB9S
ere83us[esia) yedep sewsaysnd
uejerday ‘Arunyzoddo passtur
pelra uexe yepn uenpedialaed
uedua(] ‘Sewsaysnd

Ip BAep IaquIns Uesejeqialay
eluepe jeduidusuw ueyeuesye[p
ymun 3unuad uenpedisay]
‘uednpryay snpfis dnx3ur|
urerep Ioyxas sejur uep werdoxd
sejur] uenpedis)ay uejeyapuad
mye[ew ueyeussyenp

(rejei8a}y] uBBUESI B[ BUBOUIY)
Mdy veunsniuad deyey,

dex3dua|
uep UL} BIedds Ydy
/ ueueing vOd unsnAua|iy

uesnuwniad
uep esifeus epe
eAuynnias ‘ex

uesnunrad
uep esieue
epe ueideqas ‘ej

unsniAusauw yepr],

*(A3runjzoddo

passtui) ueeuesyead

njes werep 1Se1danura)

BIB02S ueNeuesiep jedep
eAusnreyass Juek uejeyssayy
ueuedlerad uexjedepusts ynmjun
ureidoid uereses Lrep 3uenjad
uedueyay ueqeqaluaur
yedep 3ued 1sTpuoy
uey3ue[ryduow BlIas ‘awoono
uep ndino ueredeouad

108re) ‘ueuedead sejmenyy
1o8re)] ‘sosye ueredeouad

193re) ueIeje] weEp Uep yeldep
ueeueduaIad WIISIS WE[ePay
ISBIS21ULId] N Ueunsniuad

yeresew uesnuwniad

uep ISEN)Is sIsifeur
meew uep ‘ueunye],
BWIT BUBOUIY UeIIESEpPIa(
unsnsip 3Ny epy

OT IVTIIN

L IVIIN

t IVTIIN

0 IV'IIN

VIVIS

TVNOISYIHdO ISINIAEA

THEGVIIVA SINAP

ON




unuyejss
wrerep e g1-6

unyejes
urerep ey g-g

unyejos urerep
ey G Lrep >

ueseUBSNEPN
epiL

‘uemq
reme denoes eped uexeuesyep
ueue[ng U eAreyexo] ‘I1013as
sejur] undnew uresdoxd sejur
yreq uenpediajay ueNN[I2WIW
sewsaysnd uejerday
ueeuesye[ad UB[ISBYIaqax
emyeq euresiaq myelay e ‘ni
Surduresyq ‘redeorp yepuay Suel
ueniny ueduap rensas uep yreq
yiqa] 3uef Suern ueeueouasad
renqip yedep e33uryos

‘duejep uexe ued sewsaysng
ue)jeiday euedual ueeuesyead
depeyia) uenejuewad

snairexas nre| 3ueA spouad neje
uenq eped uejerday /ureidoid
euesyelad ered yajo redunip
3uef uejequrey-uejequrey

uep ueredeouad ynel ederaqos
redures refiuaw ynjun ueniniisgq
ueUR[Nq U BATRNEN0]

ueueng 1ury
eArexNeyo] ueqeuesyePN

OT IVTIN

L IVIIN

¥ IVIIN

0 IV'IIN

VIVAS

TVNOISVIHdO ISINIHEA

THIVIRVA SINA

ON




uejeyasay
seulq
93 ueywLIduI W

uep jenquay

ueWLIduaw

Aepn
1deja) yenquisy

yenquiajy YeprL

‘SeuIsaysng
1se)saxd /el1ay sey uerenruad
redeqas redeorp Sued uereses
B1I0S ‘UBNRIPISIP SBUISAST]

ueuede[ad uaisye UBp JNINIJ
ede1agas uBNIUAUSUI ynjun
ISeuLIojul uexeundsduaw uep
sisiTeueduow ‘vendum3usw
werep SNew)sis uep juy24qo
8uef sasoid nmyens yerepe
sewIsaysnd elioury ueretuad

eAuwInjagas unye)

1p el1oury] werequag yenquUIDY

unyeles
wrerep ey

unyejos
urerep 1ey g-g

unye}as urefep
ey g uep >

ueseUesYePN
epLL

‘aeuemqrn

rurw eAresesjo| ueeuesyerad
ynun ueyeq ueydersiodwaur
ueuR[Ng MU eAIEyey0] euewIp
‘ueuenqL) TUTW BATEXENO] BpR
ueeuresiaq 3ued uernq eped exil
uexeuesye[p dejs) veue[nq rurwr
eArexesyo] ‘wreidoird uereses uep
jexeIedsew Lep yieq uvedwn
yodse uexp{nsewow ueduap
(1) Infue] syepull, euedUsy
UBNSNINWIUI LIS BSI[euedudw
uep ‘eAuwrn[eqas wengLn
uejerday eped I03as sejul|

yoro depeyrp Suei uejequrey
uep yereseur Ueyyeoowaul

uep seyequiaw ‘eAumm|aqos
ue[nqLn uejerssy fisey

uereded uexIseqyrIUIPIBUI W
uep ueyIseuLIOjUduUIW

Fmun uennyiaq

ueUE[NqLY) U eAreeyo]

UeuR[NqLL, TUIN

eArexeyo] ueeuesyePN

OT IVTIIN

L IVIIN

¥ IVIIN

0 IVIIN

VIVIS

TVNOISYIHJO ISINIHHEA

TAGVIIVA SINAC

ON




remedad efex1aq 1fed
rempel uep jexdued uesreusy

rey3ued ueyreuay

epe epe uep ereyiaq 1fed uejua
U P | gt i e |28 S (28 B
Sued uejeyed /rojnq yedepis], *

epe —— remedad ueurdisipay uejeleo remedad ueurdrstpay
: ®l19s Jrpey Teyep jedepis], B}I98 Ipey reyeq

yexdued
uep uejeqel duelual eyias S
epe epe yepn ‘ueyrprpuad stuaf ‘teremedoday denos weremesadoy wreq

1seurof stuaf ‘ueremedaday stual : .

‘remedad eureu ejep jedepia],

Mgy uesuap rejasip
epe epe Jepn uejeqel 3uefus( 1od remedad reme3ad _mmﬁu...wﬂ\um qMMHMﬂM&
ueyningay euedual yedepia], ®d
remedad denoes sedn) uerdequad Fueuamom
epe Eepe Yepn ueduap re1IasIp Isesiuesio uep sedn) uerdequiad
anpnns uedeq yedepis], uep IsestuedIo InNPNNs
%001 > redures UeII)SIUIIS UeI2]1SIUIIS
caBu %0S < ‘epe %0S > epe Epe HePD jose uelodelad yg yedepis], 1ose uetoderad uednePRN
i %001 > redures oureudo 303s nyrey sewsaysnd jose
ABUI] %0S < ‘epe %0S > epe ©pe 7epR N3] Weep 1e1edl1a) J9sk Bnwag | ISBSLIBJUIAUL Te)Jep Jenquuiajy
d %001 > redures ‘Jose sewsaysnd jose enwos
o %0S < ‘Bpe %0S > epe ©Pe 3epn WIS Urefep Jejedia) }ose enues ISESLIBJURAUT AU NI

efeq Jsqung uswsleuepy g
0T IVTIIN L IVTIIN ¥ IVIIN 0 IV'IIN
TVNOISVIIdO ISINIJHA THIVIRIVA SINA ON

VIVIS




epe

epe yepn

1%

‘isesITeIsos ‘reurwas ‘doyssiom
‘S{oyuntg ‘Tevors3ury IR ‘STUNa)
reppp/ueynerad uep uexiprpuad
mpreew esiq [eLLfeuew
1suajodwoy elies reuorsduny
1sualedwoy ‘sTuxa) iIsuajaduwoy
ueduequaduad ueyningay
BUBOUAI ISLI9q Sued 19)s13ar
edniaq pnsyeunp 3uek uswno(]

nprarput 12d ueyeyasay
edeus | ueduequaiuad
BUBOUIY UWITHO(]

I

epe

epe epn

ueinyduesiaq
dueA remedad Funsdue|

eueseje uep remedad yajo
redue) epuejp sues uereliaq
unye) werep remedad eliourny
uerlueliod uswmnjop yedepia],

remedad elroury uerlueliag

o1

epe

epe yeprn

uereliaq unye)

el19y uereses ja3re) ueredeo
uep uereses ja3.Ie) yenurour
Sued remedad denes eluny
uereses uawnijop jedepis],

remedad elioup] uereseg

OT IVTIIN

L IVTIN

¥ IVIIN

0 IVIIN

VIVIS

TVNOISYIHJO ISINIdHA

THIVIIVA SINHC

ON




"ISIARIIP BI283S snIey yge] exewt
‘Yesopuawr Sued uByningay

vdd

Ve Ve SUAR VER] veauep Bfusgeq weSusp elueaq uerensosay | ©
1s191 Jedepia) IS1A31 Bpe Jepn Uerensasiepnsy epe eI "VHA ' )
v ‘Ve! rensas ‘VEIRI rensas uel8uap rensas snrey elfuepg
rensas eluepg Hepn efuepg 3epn efuerag
: (rds)
wam ﬂzomww@ mmﬁm wejerdoy weqeme(3undduelrad
%SL< DAS| % SL- % 0S< % 0S - % ST % S > Lt b e ueiode] uedesBuafes | |
uedey3uajaey | rdS uedexqdusey | rgs vedeyduaay | rds uedexduaiay P REE WD USREWIUER 148 uep niyem uejyedalay]
uep uejedaloy uep ueyedolay] uep uejedalay uep uejedaldy]
weduenay] uawalfeuey ®)
np1AIpU]
Iad unye) 19d T4 Qg Tewrruiw
‘errafeuew /Teuorsduny /smuxa) (nprarpur sad unye; 1ad
VT /SeYRERd GEp GEIpIptad 1d0r 02) reuruios /1sesipersos
‘isesirersog ‘doysiiom / xo«m..ﬁ q \. non.mxwo "
ueryep uByTOE[Ip epn ‘Hojurg ‘TeuTwas Meew /yepip ug.u.ﬁwcoﬁ urepep cl
BN RO Wi STl nplarput 1od Eﬁ.um sejisedey
* BAusuaadmoy o cmumxmscvm ﬁmws_.gw
uexiex3unip Sued uejeyasay . "
edeus) yewun uejeyasay edeua)
1od ueunye) dexaz/ senpeaqy
Ol IVIIN S IVER il £ par TVNOISVNEdO ISINIAAA THGVRIVA SINEL ON

VIVIS




ISEN[BAD B}I3S ISET[BAD ISEN[BAD B1I3S
nfuer sepun Bl19s jnfue| jnfue] syepun
uep infue | yepun epe jepn uep ‘ynfuer ISEYRUSPI JOS ‘NS uswmnnsut
JNepur BuUBdUaI dejay “ynfueg Jyepur} Bueouas /1ouorsany ‘yexeressen
‘yeyeredsewr yepun eueoual ‘yeyeredsew ueyningay seqynuap
weyningay ‘yexperedsewr ueyningay uenoy exdueiay yerepe
/qeresew ueynIngax /yeresew | uexnserp yepyy, | idexdusqp snrey 3ued uswmnjoq (@WS) Qg semey Loaing
sIsifeue /yereseu | sisifeue vpe yepn ‘eAedn unsndusw ynjun
‘ueyerday | sisieue ‘uejeiday | 1deje) ‘uejerdoy SISI[EURIP ISEYRUSP! [ISEH
BUBOUAI ‘QINS BUBIUAI ‘QNS BUBOUI ‘QNS ‘urexdoad depey.a) jexqerelsew
uenoe ey3ueId)] [ uenoe ejdueldy | Uenoe elIueIdY uep ueyningay seqynuap]
uawnyop uawIniop uwIn3jop
EpE ‘UBNIO[e[IQ | Bpe ‘Uedneriq | epe ‘ueqneng
jeseredse|y ueeleproquiad uswafeuey a
seuwIsaysnd eyesn (e8renyay uedueluny
ISEgUaAIp % 06 - % 0S vd3 |  eyel Seqqnsey] YI[o ISEHYLIDAIP uerefequad uexjedepuaw
uep pdy ISEXJLIGAIP UBP | 9% OS> IseqguLAIp | ueqndunduaw uep pd¥ veymdwndusw | }njun wedueralay jeins) pdy
ueyndundusw uendwnyip | uep ueymdwnyip dued NSV enuwas unye) denas uendwnduad uep 1IseYLIaA
NSV enuwag 3ues pddf Suek pd3[ | NSV BPE epi,
“Is}a10HTp
STrey uep rensas yepn (eftrerag
geds edAueresepe nie) Suerny | uep uejedepuad ueyesaduad
uemam [ gedS | UBNqr ¢ gedS BUSIEY UNWR)N ‘ISENIJLISAIP ueejururiad jeIng)
IS}ol10y | 1s3ai0y jedepla) | 1s¥ai1o3 Jedepid) Suek el anocrrla RiGAeY R hE
epe jyepn rensas ‘rensas yepn ‘Tensas Yepn | enuds ISYaI0NIp Hopne S, wianged we B1g geds o1 uel A
: - uernqrn denas 1enqip geds
ue[nqy gedsS uemnqm g9eds uemqil ge€ds | ue[nqul $ gEds
R =N y s oAb TVNOISVIHdO ISINIJHd THIVRIVA SINAC ON

VIVIS




sewsaysng
ereday] SBwIsaysng SBWISASNJ IP ISBULIOJUT
uesnynday ereday uep ejep enwoas depeyra) sewsaysng
jeing ueduap uesmnday] epe yepll, | gemelBun33ueliaq Sued sednjad ISeULIOJU] Uep eje(
ueydejayp jeing epe yerepe sewsaysnd iseuwioju] | yejoduad sednjad uedelajiqg
uep epy | ¥epn idejas) epy uep ejeq yejodusad sednjad
‘ueyeyIsIy
Srdg ueduap sesdaur) uek
MIUOI)3I]2 BIBDIS UBeuesye[p
SBUWISAYSNJ ISBULIOJU] WIA)SIS
“eAuuejerday uereses redeousw
13§ eprL urefep sewsaysng uswoafeuwew SETaseRRId IRty
3 : ura)s1S ueeIe3sus[aAuaN
ueyeuesyeRW ureep uesninday
uenqureduad sasoxd nmyuequriawr
}njun ISBULIOJUl UBYBIPaAUS W
3uef ueueje] njens yerepe
SBWISISNJ ISBULIOJU] WI)SIS
ISeuLIoju] Uep eleq uswaleuey cl
usmn{op ueeIday ISenea’
ueduap-dexduoy MME«EOM ye3usp vanmrey HiSvap uep Gmmnmwvﬂ%;o& .gugochom
unyey | werep N8ua[ ‘unye) [ | dexdusl ‘unyey | uenualrad urerep uereqms1ey nndiow) (W) esea
werep uenuwaliad | urerep uenudlred epe yepi], ' o jexeIedse|N yeremedsnp
uenwaliad : ueelepiaquad Bi3uBI WEEp
ey p 2 epy e Koy e 1 epy jexeIeisew UeSUIp UBNWIIS]
OT IVTIIN L IVTIN v IVIIN 0 IVIIN
TVNOISVIHEO ISINIAHEd TAIVIIVA SINA ON

VIVIS




TeNSas ‘)

Tensas JepiL

STUI
jipne uesnyenp Suek isusjradiy

uarsed eped 1deis) eueouas
ue3uap SISOUZEIP UBTENSISIY

wnwn
ueueilead Suenu 1p 1sualradiy

uarsed eped 1deia) eueouas
uel3uap ISIsouderp UBrBNSISIY

dex3duay
ISISuUa |y

ueynse eueOUdI
‘srsowreue‘ uaised
SeInuUapI

eAuey 1siIBuspy

sisauureue‘uarsed
sejnuapt
eAuey ISIBUS

ISI3uaw Jepry,

swnsal uep nfuey yepun

¢ ueynse ueeuesyerodueynse
BUBOUDI ‘SISoUUIBUE

‘uarsed sejnepur nndiaw

8ueA 3uernd ynjun uesnindip
uarsed yerales neje uerel
jemer ueuede[ad ress[es Yye[alas
uref $z weduap BWES NEJR
Sueany npem urerep dexdus)
Sued ypow wexal yeepe
dex3ua| Sued ypow urexay]

AP Wreyay
uersiduad uedeydua[ay

mnp uswaleue)y

93eI2A0)) 210,
sewsaysng
edenrm

ES3d % 001

a3B12A0D)

[e10], sewsaysng
yele[rm

P esag %04

98e12A0)

[e10], sewsaysng
qederipm

Ip €83 % 0F

Bunfunyp
34 e3renyoy
Bjep Bpe Jjepl],

‘sewsaysng

sedmed yar0 Bunlunyp

Fued sewsaysnd el1ay yelerm
eped jedepia) 3uek NI, el1esad
uenq neye N\ eiresad yerwnl
yerepe edren[ay ueleyapuad
uedua(] yeyas eisauopuj urerdold
sTua L, ynfunjag rensas edrenyoy
yengas uejeyasay snjels
epueuad BUrein IojesIpul (se[aq
Bnp) g1 uexreseplaq edrenyay
uejesapuad urerdoid urerep
Bunfunyip 3uei (33]) edreney

edrenyay] uejeqapuad uedusp
Jjeyag ersauopu] ureidoid

OT IV'IIN

L IVTIIN

¥ IVIIN

0 IVIIN

VIVIS

TYNOISVAEdO ISINIIHA

THEVIRIVA SINA

ON




BAUUE[IUIBYSY
eseul BUIB[IS I[BYaS

Suresuo 1Z1 dueni
Burasuoy 5 s E:M 1z13 3urjesuoy] yedepuaw [p /13 o mﬁ_omw mm mMDm depu QH
uexyedepuay et .&E. 1 : 11>9qH weduop ey nqr uaised | Sl e W mp. Nl
L TePLL yerepe 1213 Surpesuoy jedepuswt : (et hqr usised
BIUIDUE [TUrey nqr uaised
se8njad yoro0 JOS
dOs dOS ue3uap rensas 1SUP g3 31
ISTp epLL ‘ , ue3uap 1ensas gy 3 mrey
rensas nsIg njrey ‘uveuelerad uexpedepusw isBuow gy Suens se8nIag
wrerep Jojdasye denog J
efuuersiduad eluuersiduad nEpTn WEpUR SUEILI b weppun
desBuo dexBus] epLL uUBNNYe[PW  WN[AQIS  JUISU0D | UBNYe[ow WN[gss JUISU0D
| woyur  uesiduad uedexduspey] | wuojur uersBduad uedeydua[ay]
ueesyowad
(S Q [ewrTuIwW [ISey eurllauaw uaised Jrusur
SpueBuop | juowr 9g -op yuow 99 Jusur hamwa M_ﬁmhm n.ﬁwwwwmm.w:mm St Turey Jox7ed ueesyuowad
Bures neje BIBjUR NIYep | -9G erejue niyem 99 YIqa1 nNIem BIp 3 Sv 1 . ynjun winLojeloqe|
Sueny mEm : uragoad uep siidig ‘OVSEH ‘AlH Suens nSFumy nyyem
‘sao ‘yerep ueduojod ‘qy mred
urey nqr joxed UBeSHLIaWS|
VI 8uenu sejenyiaq eredads HONY
Jrepue)s 1ensas Iepuels
:Mc..m e SR P _uw,w p L 01 ueuedlerod uexjedepuour | ueuelerad ueynyjerowr werep
J ep! pruey ngr warsed  enwog | Y Suens sedned ueynjeday
OT IVTIIN L IVIIN v IVTIIN 0 IVIIN
TVNOISYIHdO ISINIAdIA THIVIIVA SINEC ON

VIVAS




NV
NV.LVHASHY SVYNIA VIVdad

120T 1oquuasa( L7 : redsue],
uedoqoin) : 1p uexdelani(

eruownaud ydqs[ ustsedyequn(
% 0T Lrep Sueiny eluownauy

eruournaud
vdSI uarsed yerwn( wrep o, Og

%0¢C> % 0v-%0T % 09-%1+ % 09 < > BIUOwnaud uou yd4g] eped
’ d MM.”_H VdSI mﬁ%ﬂwwmﬁﬁmw onoiqnue dasal UBNLIOqUISW
Al S med SE.LN Suens se8niag
OT IVTIN L IVTIIN ¥ IVIIN 0 IV'IIN

TVNOISYIHJO ISINIZEA

THIVIIVA SINHP

ON




JOYeXIpul Q[ Lrep [ [ewrurw)
euwindired uep eurein
elens rynuauwow Jueld
ed3ue], yewny yerepe jeyss
e33ue], yewny / SgHJ -19q
%00T TexqIp e33ue], yewny uednore)
(SHHJ) yey2s uep yisiog ‘JexyeIeASeUw UBJRYIS9y
Mmzu_m n{e[LIdd eyepIp mawﬁa p wA.:%ﬁ.E Jeyos eSSue]
[ ‘ € € 0 L3 .m . = . E .
%I6TY | %H0'08 | LI'LL | %OE'bL | %EVTL | %LS‘89 D B | | oo yewny / SgHd -30q | ‘1
P 15eq] gHd : ed3ue], yewny uwednye)
jeyag uep yrsiag dnpry neje jyodworay ‘edrenyay
nyeqied uesdelsusw ‘Bueoases ueNpeluow
eddue], yewny yerunp guef ‘uerefeoquiod
['sey regeqas ueIepesay
Tesep seje uexpnesadip
Bued noperad uwendunsjag
yerepe (SEHJ) jeyos
uep yisiog dnpiy nyequad
uejeyasay] isowold ededn | v
[ersuasy 3N
9202 STOT $T0T €20T zZoz 1Z0Z
1ADAVL SNNNA TVNOISVIAJO ISINIAFA HOLVIIANI ON

120T 1aquiasaq Lz : reddue],

120Z/V'9Z11/008 : IowoN
uedoqolx)

usjednqey uejeyasay
seurq eredsy  uesnmndoy

111 uexidurer]

9202-1T0T NNHVL NVDOHOYD NALVINAVH Ia
SVINSTHSNd NVNVAVTAd VAIANIM NVIVIINAd ¥O.LVMIANI




%0L

%89

%99 %t9

%C9

%09

%001 Terp
epe ued npuedsod yepunp

uesusp 1deqrp puep
uep eweuIng ejeng
ue3usp npuedsod yepunp

LIIpUeW Uep eweuing
BjENsSIoq BlIag uejerday
Ueynepuw uep 9%0S

LIep yiqa| rewrrurw Suisew
-dursew uednyyes ueduop
(orerp ueduen33ueuad uep
ueyedaouad ‘1Z1D) ‘Isestunuij
‘€] “ereq ‘ileq ‘sejiu

nq Turey nqj 'y uemq
denas upnr ereoss eAuewrein
uejerday] ueyeuesye[ouw
ndurew Fued npuelsog

Iy npuedsod uednye)

(e83ue]
Jewny ueueje] SHHd

9zZ0T

ST0T

20T €T0T

cToe

1T0T

LIDAV.L

SNNNA

TVNOISVIAdO ISINIJAd

JO.LVAIANI

ON




%I1C

%61

%LI %ST

%ET

%Il

%001 TexIp epe 3uef ny
ederg eso yerwnp Beqip

LTpuey ejens ueduap
Jly esers esaQ yerun

(S9HJ) 18yss

uep yisiag dnpiy nyeqag
ueyedniow eAujeseIeASe)

edduryeg ueduny3ury
uejeyaluad elIas

“eueouaq ueduenddueuad
uep uejeyasay
uejeInIepay nndrour)
jexeIedsew siseqlaq
SUB[oAINS UeYeUuesB[oul
uep jeseIeisen
edeploquInsiog Uejeyasay|
eyes ueqduequosusw
eAwynpnpuad

BlI9s ‘eAuure] uejeyasay
BURIES NEJe ‘Jexerelsew
uejeyssay jesnd

n1adss Ingasta) yedem

p epe 3ued uejeyasay
BURIES NBJE ‘©S3(] UBJeYasSIYy
sod mpepw rrey denos
ueuederad ueqLUILRqWoW Fuek
Iesep uejeysasay ueueie|
Jepnw ueduap sasyedusw
yedep eAwnpnpuad

8uef ueye.In|a3 neje esa(g

UIpUB Blens juyy
eders esa( uednse)

9Z0C

szoT

0T €20C

(4414

1Z0Z

LIADAVL

SANNA

TVNOISVIEdO ISINIJ3A

JOLVIIANI

ON




%001 Terp
ue[nq g1 @Beqp unyejes unyejas ey g rewnuiu | (sewsaysngd Sunpa8 ren|
ewess (sewsaysng (sewsaysng 3unpa8 reny 1p Ip ueeiday) uejeyassay
unpag renj 1p uejerday) uejerday]) uejeyasay Suepiq duepiq 1p JeEIRASEW
%001 %001 %001 %001 %00T %00T uejeyesay 3uepiq 1p | Ip jexeredsew uefepioquiod uefepisquad mpepur
jexeredsew ueleproquad mpepw sejurorid sejuonid wreiSoxd
mrepaur sejriorad wreidoxd Jnijun uejeyasay Inun uejeyosay
wesgoid ynun ueyeyssay | rsowold uvjeIdoy aseIULSISg sowoid wednse)
1sowoxd uejeiday yemun,
%001 (yexeredsew
mexIp g1 Beqip unyejes unyejss ey g rewruru uereses) eAuueSurrel
eureas (jexeredsew (yexperedsew uereses) g
" & . o o 5 uereses) eAuueduLrel | eluuedurrel uep sewsaxysng cwﬁ wwﬁwwostm
%001 %001 %001 %001 %001 %001 uep sewsaysng Sunpo$ urerep 1p seyuoLd mmﬁ”“w@ﬁmn.wmm
8unpa3 urerep 1p sejuond wreidoxd ynjun uejeyosay P S —
uresdod ymjun uejeyasay | 1sowroxd uelerday aseIUIsISg M%.unou d GM Q: A
1sowoad uejeiday yeun : BE0
I JeseIEAsew
epeday uejeyasay
IseuLIojul uesenfreqaluad
eueres regeqas
uexeunsip 3ues epow
sTuS( e ‘renysjarejul
jexerefsew uep ‘Tenjuids ‘Tersos ‘rsowrd
epeday uejeyosay SISy
% % + v v € IseuLIojur uesenjreqaiuad uejeyasay ueduequirosay — umuﬂm:omwx
eueres regdeqas ueyeunsip redeqos UeNISIugapIp . rpIt geram e
duef erpaw stuaf yepwnp reumdo 3ueA uejeyssay]
‘Teumdo ereoss jeyss Fued
dnpry
eAed pfIiuaw jeyeredsew
njuequaw
eledn uep ‘tuss ‘nuay|
- yerepe uejeyasay] 1Isowoid
9Z02 SToT 20T €20C cToT 1Z0T
1ADAVL SNNNA TVNOISVIAJO ISINIAAA JOLVIIANI ON




yerwn( deqip yele] wnurw (uveedidiad uou uep wnurw e sosyedusur
%S8 %08 %SL %0L %S9 %09 are sesyfe reAundwow | ueedidiod) wnurur re sasye Sue£ 3y oserussolg | ©
Sued 33 yerwnpe | reAundwow Suek 33 yerepy
%001 aﬂwn% Sewsasng
YeAB[M T urerep
Jewinl 1p S4.1D eueIes Sd.1D BuBIeS D{IIuow
%001 %001 %001 %001 %001 %001 M yerun{ Beqrp yewns C
1P Sddn Bueres reAundumom piruaw 3uek 33 yerepy dued I ssejuasold
3ued 33 yerwnp
%001
Terp 3utreys ‘yede| ‘ueure (Burreyg ‘seder ueduerequog
%00T %00T | %00T %001 %001 %001 uequref sasife reAundwow | ‘vewe uequiel) uequre sasye Tesoq ire Jueng | |
3ues yy yerwun( Beqip | reAundwow Sued yy yerepy | dois Suek 331 9sejuasold
sgavd doys Sues 33 yerwnp
uedunydur] uejeyassay ededn | g
(ueyeyasay] isnjnsug
%001 Mep  Beqrp | .
p wnu) yedway-yedwa],
SVINIED ISUSWRAW! |y 2o furs | “wesrprpuag Am<2mmmm JEYeE dnpiy
%001 %001 %001 %001 %001 %001 ueyeuesyePw 1smnsu] ‘eS8ue ], yewny) jeyere. Mm_z g%mpuw 8
. mﬁ“ﬂwm Mwwﬁmoxm”m UeueIe] S Ip SYWNED isejuswaduwy uednye)
qeaelm 1p qEpmp uederouad rsejusurordun]
SBUWISAYSNJ UeeUIq
yemeq Ip ueyeuesie[p
dued aanejqeyas uep
Jneany yadse ueyreqeSuowr
0, .__.—.WUMHU
: o o . - o epe 3uek cubcam%."ﬁouwmvnmm ) QMNWMMMMMMM@MM (uanyuesad uejeyassay | .
%St %0t %S € %0€ %ST %02 yerun( 18eqp ynyusqIo) ‘Mﬂ - I v S04) uonsaysod wednye) L
usneNsod yermnp nndy (WeRin
jexeredse|y eAeplaqunsiag
uejeyasay ededn
uejerdoy ueyeuesye[our
dued uanuesad sopuod
9Z02Z S2oz 20T €20C zzoT 1Z0Z
SNNNA TVNOISVIAO ISINIAAA JOLVHIANI ON

LIDAVL




nqj uejeyasay ededn | ©

eSrenpay] uejeyasay ededn | O
uedunisur] uejeyasay
1syodsul [ISey UeyIesepIaq
Jereds iynuawow Juel ueSuny3ur] uejeyasay
%001 X Di] werurenp Suel (Buwared ‘Wyq ‘ueueflel 1syodsul ueyresepiaq
%S8 %08 %S L %0L %S9 %09 Nd1 yerunl Beqrp yeress UeUENEW BOUSS ‘UTUeY " jerefs ynuowow | £
Mqnuawont Wd .l ety ‘uexew Yeuwny _Gmuo.umomv Sued WL 9sejuasold
ueuexep ueyejoduad
yedwo], yejun yepepe
uedunyiaur] uejeyasay
1syjadsuj [1Isey yereseplaq S ——
%00T TeqIP TII 1P Sued jerefs mynuawoW - oMMW: .mmxuwmmgom
%S8 %08 %S L %0L %S9 %09 NLL yerunf 13eqrp jeress Buef ( reuruwra) ‘sede’] " Jerefs ynuswow | 2
ynuawow N LI yerun, ‘1910Y ‘sewsaysng ‘uansod Suek ALL wmﬂdomoﬁ
uep ‘resed ‘yejoxag) wnuin
redwa], yedwa |, yerepe
%001
mexp sewsaysnd yelenm e38ue) qewn ed3ue)
nInes wnp ge wIny JIred wr
%S8 | %08 | %SL | %OL %S9 %09 um ﬂwﬁﬁﬁ i q.mnmmv_ 720 equi] uge|ojaBusd ﬁmﬂmmownum %xsﬁoﬁm S
ueejopduad ueynNeRW e SoRionT PRy Buek I 9sBIUas0ld
Sued 33 yerump
%001 eAIp sewsaysnd
yedermip 313 yerunl @eqrp eddue] yedures
%S8 %08 %S L %0L %S9 %09 e83ue], yewny yedureg | yewmy yedures ueeopduad |  uee[o[aduad ueNnePW | 4
ueeopduad uensferow | UeNNePW 3uek ) yerepe Sued Y Isevjuasold
Sued 33 yerwnp
%001 Texrp ueedrdiad uou
ueedidiod wnurw Ire sasye
9Z02 STOT yzoz €T0T TT0T 1202
SNNNA TVNOISVIAJO ISINIJAA HOLVAIANI ON

LIDAV.L




%001 uexIexp
ul[esIaq nqgr ueIeses nqt

yerwn( deqrp ueyeyasoy

unyel 1 nypyem
uniny urerep sewsaysnd

el1ay yederm 1p uejeyssay

uejeyosay

%001 %001 %001 %001 %001 %001 eSeuo) Yo ueurnesiod eSeua) yajo ueurpesiad MMMG%MMMM Mms.qﬁmmhwm
ueduojolrad yedepusw ueduojoyiad yedepuaux b SBIUSSId
3uef urresiaq nq[ yerwnfl | Sued umesioq nqq wednye)
unye;j T nyyem
%001 He3 Ip [urey nqt ununy eped sewsaxsnd
uereses yefunf ey %0z | fe - & 5
1Beqrp uejeyasay efeuo) =93] HRIDEM. [P HEIRHIsaN 93eN Yoo
%00T %001 %001 %001 %00T %001 | ya10 weueSueuad yedepuom B3eus) Yoo veuesueuad | [rurey nqr 33ury, oxyisoy
Jedepusall uep ueNWI}IP 1S}219(] 9SBJUISIdg
trep @3un oIS Jopye] ue£ 133un oxIsu1 1013e] .
Telvop ey Nl yepung ue3duap ﬂ.ﬁmﬂ. 5&.&&&%0
unye) [ nyem
unany eped sewsaysnd eliay
Jede[m Ip £-9) I9)SowWILI}
eped ey g uep g-93
%00T ueyIexp I9ysautn eped e [ ‘1-93 b3 [rurey nqr
%001 %001 %001 %001 %001 %001 [furey nqr vereses yerwnl | 193sowtn eped e | niyem ’ "
3 ueueAR[2d 95BIUISIIJ
BeqIp p)f [fwey nqj yequn | ISNGLOSIp ﬁwa% %mx yedws
yBIpes surred ‘yrepue)s
ueduap Tensas [ejeuljue
ueuelerad jedepusuwr yeo;
Suef urey nqp uednye)
ungel 1 njyem
ununy eped sewsaysnd
%00T ueqexIp el1a] yederimip jrepue)s I3t rurey ngr
%001 %001 %001 %001 %001 %001 [furey nqr vereses yeyunl Tensas uejeyasay edeua) ; :
= ueueie[od 2sejuasIog
deqrp 1) [rurey ngp yepwnp soﬂomﬁﬂmnﬁad ﬁmﬂmhﬂom
Jedepusw I[e3y eure}d
duef [rurey nqq uvednye)
9Z0c STOT vcoc €20C zcoT 1202

LIADAV.L

SNNNA

TVNOISVIIdO ISINIAFd

JOLVHIANI

ON




%001 UeIesp
dnpry siye| 14eq uereses

unye) [ niyem

ununy] eped sewsaysnd el1ay
qedem 1p JIye[ yea)as ey
8C-8 9 Lrey eped 1ey | uep
L - € 9% trey eped 1ey [ ‘urel

(dexf8uar] NY) Lrey gz

%00T %00T | %001 | %001 %001 %00T gerumn( 1deqrp dexguay Ny - 0 SMIBUOSU UeJRYasd
weuelerpd uesredepuow | 8V ° Mﬂﬁﬂ%ﬂ&ﬂﬂﬂﬂ%ﬁﬂ%ﬂﬂ ueuelepg umﬁﬂwmhvw_
Beed S1OEBOIG KEUIng In{Ipas Surred Jepue)s rensos
ueuele[ad uexjedepuaw
duef smyeuoau uvednye)
unye) [ nyem uniny eped
sewsaysnd elioy yelemm
Ip uIes.Iaq yepajes ey
%00T UeIeyIp N%%Hwac%ﬂﬁaﬂw MSMH.MHM uejRy9say eSeus)
%001 %001 %001 %001 %00T %00T Sejiu nqr uereses yerwnl ueSusp ey ¢ Joqpas Jurped | U210 dENBUS (43]) sexN
1Beqip dexdua] 43 qerung Eﬁmﬂm i ﬂ:dm..sn ueuBAR[od ISBIUISIIJ
eosed ey g ueduop redwes
wrel g esew eped sejiu nq1
epeday ueuelerod uwednye)
unye) [ npyem
uniny wepep sewsaysnd
%00T Ueseyp el1a yedenm p uesmma
[Turey nqr uereses yepunf uep Jesep ueuele[od RIS .
%00T | %00T | %001 | %001 | %001 %001 | ey %0z 1Beqip ueuepiqay vexgun eped weyeyosoy | A A0a0 BT
1seyrdwoy weduap edeus) yoro ueuefueuad d
[eurdjewr nqj uvednye) “mamnnoﬂnquh Gma.mﬂnox
1seyduwoy uegduap
reurajew nqq uednye)
9zZ02 sToT vzozT €20C cToe 1Z0Z

LADAV.L

SNNNA

TVNOISVIAJO ISINIAFd

JOLVIIANI

ON




UE[033S Bld Jeuy uep
elifeg uejeyssay ededn

%001 uexqIep
1feq uereses yerwnl
1Beqrp repue)s rensas

SH.LIN P 1P[Ees

B[Iq e $ MLAIAs ‘dexduaf
Iesep Isestunui ‘Iiyey

(nyes) 1y urureyrp veraquiad
‘13 urureyi sypafur
uenaquiad nndiauw Jngasta)
uejeyasay ueueie[od
‘MJualIa] nfem uniny eped
dexBuay NI snnj yerey uep

(1leg
uedunfuny]) uenq g1

%001 %001 %001 %001 %00T %00T ueleyasay ueuelerad unye; [ npyem uniny eped | -1ey gz 14eq Uejeyosay
:MM WﬂMﬂ%ﬂEoE sewsaysnd el1ay yedenm ueueAe[od ISBIUISIg
trey %Nmﬁmums 16eq nﬁmﬂm%% TP Tepue)s 1ensas uenq [1-6
: S Inwn eped Me3y [ uep uenq
8-9 Jnwn eped [ey | uep
ue[ng ¢-¢ Inwn eped ey |
‘uernq g-urey g inwn eped
Mesy T myre£ ey 4 rewruru
uejeyasay ueueAB[dd
unyej [ njyem
ununy werep sewsaysnd
%00T ueqIrexIp dnpry | el1ay yederm 1p uesn(ni uep ruegue)rp
Iye| ileqg uereses nl | JIesep uejeyossay ueuelerad dueA seydwo
%001 || 00T | %00T | %00T | %001 L i b ey Jernn sped Sysoec e
ue3usp snjeuoau uednye) edeua) yajo ueuedueuad ueuederad asejuasiog
yedepuow SueA 1sexduoy
uedusp snjeuoau uednye)
9zZ0Z SToT vcoe €202 cToe 1202

LIDAVL

SNNNA

TVNOISVIEdO ISINIJAd

JO.LVHIANI

ON




yeseIeASBIA

1ZID) uejeyasay ededn a
unye) [ wrefep sewaysnd
%001 el1oy yedermip ueingnsay
) LI edudu / ueureyay ——— fe
O SNd_gerunl Beqrp uexBuUe refusw SMyuN UL ® o Jrre et omoeed | 1
9 % %08 %08 %08 %08 i Lt s jees eS8uUTy SNIdUSW SNIS) )
%08 008 ( o o e ysew Sued eurey uep 5 v . ueuede[ad asejussiog
nreq gy eidesad yepunp e yisew Suek eure|
uep nreq gy eiresad yepunp
eugoURRd |
edrenyay ueueie[dd
unyge) [ npem
%001 uexeIp yejoxas ununy] wrerep sewsaysnd
eid sjeue uereses yermnl el1oy yekemm 1p( 10quosaQ
Beqrp unye) T.—Hmm“ 1 Emmmﬁw uep np ueinq eped yero¥es
ey g rewrturir 3 1LAIds WU as) eIl JEUY UBIeyasay | T
%001 | %001 | %00T | %00T %00T %00T Suwequoy YnquIn, rwIq ) Mw.wm m Hom. i W%Mwu % e el it
ISUSAIU] 1S3313(] ISe[nwmns ISUSAISTU] ISY930(] ISE[NUMS
yE[oRee exd eve yepump yeroyas eid yeue uednyied
unye;
%001 UeIes{p 1 n3yem eped sewsaxsnd
waamoxmsmo% Sunfunjraq elroy yelerm 1p  ( WELIN . mm,wz Hwamu%
3uel (196S-0)e3Teq uep SgLN) fepue)s rensas ruedeqp Sue iwm .
%001 %001 %001 %00T %001 %001 ﬁ—.ﬂ—..aﬂ_.ﬁ %ﬂﬂa SYLN Nhﬂgmgﬁ uep seuwsaysnd Beleq Heue uejeyasay
ueuelerod jedepusaw Suek Ip uejeyasay ueueled ueueie[ad 2asejuasiod
(wernq gg- Q) BITERq Yerwn, | uexjedepuau uep jyes sued
(uemng 65- 0) BIMEq Uednyed
9Tor | STor | veOr | ewor | TEor | Teor snmny TVNOISVHEdO ISINIZEA MOLVIIGNI OoN

LIADAVL




ueyLIqed UeueewW JNjuaq
urerep eurejn ueueyew renj
%001 18eq 1p epe Sued | 1p 1218 yez uednse ueyequre)
: : ueyeque], ueue
MHEY [TWwey ngj uereses ueuexews jedepusw 3uek o QMMMP.E wqm £ ( Mmm%
08 08 08 08 08 08 yepunp 1deqrp veyequrel | wo g'gg wep duems (1) ) ruory B1ouy Sueiny
ueuexew jedepusw Sued | sely uedud] Iey3ur] vemyn % : Bt rad
NI [rwrey nq yerwmng ueguop repue) 1p sued RN RS e
(3133 ) {ruoxy] Brous Fuerny
o¥rsax uegduap [rurey ngj
Ue[WeYyay esew
Bureas 19[qe} 06 rewrrurx
% 00T e yejunowad Yo ueserpas
epe 3ued ey nqr yerwnl 1p 3ueA je[oj urese Sw Mﬂmw\.ﬁwﬁwwhﬁmm.w NMMMM
c8 8 €8 8 I8 08 13eq 1p yerep yequre) jo[qel ‘0 Uep [ejusaude 1saq Sw ﬁnn&;.um..ﬁﬂ Tedepuow
06 rewrurw jedepuow 09 Ue3uap elloms 1saq Jez Suek Turey ngr wedneo
uef [Turey nqr yerwnp Srunpuedusw vAudueInas Ll 1 L
(QLL) yerep yequre) 321qe}
redepuow SueA Turey nqj
wo G'gg trep sueanyy ( yIIT)
% 00T e | o,
v ueBuo] rexgur] ueinin ( 313 ) Mruoxy]
S35) 01 1T €1 S'p1 91 P VI snerip Bued ey ueduap repue; 1p Suek 131ouj ueIny] oxIsal
nqr yepwnp Beqrp yay ; : . a1 OF
Bl werris i n ( 33 ) yqruoxy Biaus Juelny [rurey ngr 9sejuUasold
TR [ty G yepmEng oxIsa1 uedusp [urey nNqj
0,
001 ey q es¥yuad 1p mqmwm wrep Suemy (qH ) Eﬁ\ wom..ﬁwﬂ Bruoue
0% Ee % 0% & i [rurey nqr yerwn( Beq mp | 0 aﬁ%wumwﬁv.mamn Em [rurey nqr 9sejuSsold
Blupue ey nqr qeune )
9z0T SToT 20T €202 (A AV A 1202
TVNOISVIEdO ISINIJ3d HOLVMIANI ON

LADAVL

SNNNA




%001
TexIp ue[ng 65-9 1Aeq

IS 000°00C Tes3qas ¥
ururejip uedunpuey ueduap
Jelow BUJEMId(] Y UTWEIA
nsdey jedepusu Suek
uenq S redures g1 anwn

VY UTureip

z6 16 06 68 88 L8 yeqwn( Beqip v ‘MA [nsdex | eue uep ([S) reuorseusaiu] | [nsdey jedepuow ueing
yedepuow 3ues ueng uenjes 000001 Tesaqas 6S-9 Bleg uednse)

6S-9 ers( Aed yerwnp Y urarejip uegunpues

ueduep niig euremioq

Vv ururejip [nsdey yedepuaur

guef uemg 11-9 Inwn Keq

Jrge|
“\mooﬂ ey 1p Mmﬁsn Yelos [erauru Uep UTWE}IA JSNP{SAE

9 BISN 1Aeq YE[Wn Iseqip ‘yeqo endas| ure| ueIred :

99 09 S8 0s Sy ov nsnpis3e 18y jedepuowt neje UeueNEW m&wﬂ efes ISV Emﬁwﬂuﬁﬁ%ﬂsm
weng g wrsn 1Keq yerune | ISV Hoqip eAuey Sued wemnq | 9 P HEH HEAIRED

g ersn redures 3ueA 1feq

eurelrod ueuaqurad

yeejes wrel g rewruru

uexLIaqIp enpay nsdey

uep uedlyepur yealas
%001 et eIo80s ueLRqIp [nsdeyy Vv utweip
88 <8 Z8 6L 9L €L E m@awaﬂﬂ%wsﬁﬁﬁsa_ww >ﬁmmwm nyes ‘(Is) reuorseUIAIU] msdeyy Hmwvcoz
. 4 : uenjes 000'00C SEJIN Nq] uedn3ed

Yodep sejIU ) HRmmp SISOp Yy uruelrp sunpueduouw

Suef y ururejip sdey

Z yedepuow uek g{-93 1rey

redures uexIrye[aw nreq nqj

9Z02 SToT $T0T €202 (4404 1202

LIDAVL

SNNNA

TVNOISVIHEdO ISINIJ3Zd

JOLVHIANI

ON




S6

06

c8

08

SL

0L

%001 TeqIp (S) epe
3ueA eymeg yerunp deqrp
(@)3uequniq eyreqg yepunp

(s/al

eluuepeq jelaq Juequnip
Suef ueinq g redures
ue[ng () eisniaq sues syeuy

(S/q@) eduuepeg
Je1aq Suequmic]
ueA ejreg uvednyeo

01

6

6

06

88

98

+8

%00T TeHIP 6S-0 ®Bifeq
eped yning Z1H yninos
yerun( Beqrp uejemerad

jedepuow Sues ueng
6S-9 Bi[eq + Ue[nq -0 leq
eped jnung 21 yerunp

Jnanq 1218

BUBSYe] BlR) UB3Uap rensas
jeyeIRASEW UBD UBJBYISaN
ueuederad selisey ip uerel
yemes undnew deur yemes 1p
dued wenq 6G-9 eis LIeq
eped wo G‘11> VI neje
Sg- Lrep ueiny 21008-2
refiu ue3uap (4L/dd) ueped
1d3ul], ynInuaw uepeg
jerog neje (gd/dg) uepeg
duelued yninuaw uepeg
Jelag Sopul Neje uep yning
1ZI3 STUI¥ BpUe) D{Iiuow
8uef ueing 6S-0 eIs( yeuy

uejemelad yedepuay
3uef ynung =10
ejreg snsey uednse)

S8

S8

c8

S8

S8

G8

%001 Texqp

Sueany] 1zin) elreq Yyninjas
yepwn( deqip weyequre)
ueueew jedepuawt
Jueny] 1z1oH eI yerwn

ueyruqed

Ueyeque)} UeUueyewW Jnjuaq
urefep eurein ueueseur
urefas 1z1r) uednse ueyequre)
jedepuour 3uek (Jgz- 1ep
Sueiny] redures (gg- 21008
-Z Mruew (g1,/gg) weped
E3ur], ynInusw uepeqg
jerag neje (gd/gg) ueped
8uelued jninuaw uepeyg
Jelag S)2pU] UeyIeSEpIaq
1213 snje)s uodajes

ueduap ueng g ueduap
redures ue[ng 9 eis() ejfeqd

ueyeque], ueuexen
yedepuay Sue4 Sueiny

1z1p) eeqg uvednye)

9202

S20T

20T

€20C

cToT

1202

LADAV.L

SNNNA

TVNOISVIIdO ISINIZ3A

JO.LVAIANI

ON




001 X yekerm
njens werep esap yepunp

(rex] 1 YN
‘e { orod ‘e’ € qiqy ‘1rey
€ gH/1dd ‘med 1 DOg ‘e 1

10N ueyeIn(ay /esaq

LADYV.L

0, 0 0, 0, 0, 0,
%001 %001 %001 %001 %001 7001 Beqiq 10N redesusw oﬂﬂfﬁ%‘wﬂwm M vmwM%mMMMM wednsed I
qepns Jued es3p qerwng Jedepusw SueL 1Keq
% S8 [eWIUTUI 9SBIUISOI]
151edusg uerepua8uoyg
uep ueyedaouad eledn q
asc-
1rep Sueiny| 91008-7 I[TWAW
%00T TexqIp ([gL/gg) mwn jnunusw
uepeq B#3ur], /Suelued | wepg 183ur] Jnmuswr uepeg ejeq eped
b b S S 9 9 UEp Uepeq jeloq anynip | jeiaq neje (g4 /dg) ueped | (yning =z uep Sueiny | €1
dues enreg yerunp Beqp 3uefued nIuow uepeq | 1zin)) Supsep ssejuasalg
Sueiny| 1zin eyreg yerwnp jelog S3opul ueyIeseplaq
1ZIH) snje)s 11033jey ueduap
- uenq 6S-0 Inwn yeuy
asc-
LIep Sueiny 9100§-7 IHI[IWUSUI
%001 IexIp uepeq (n/gl) mwn ynmusw
. . : 183un /Suefued ;o p | wepeg B3urL neje (n/gd) SHIod Bped (fopuad
b1 vl b1 epT S'pl L'p1 Suek eyreq yepwny Beqip mup Junuew uepeg yesues uep yapuad) | g1
’ : ! dununyg 1IsusTeAdl]
Hopuad eieq yewn | uelueq syopur uesreseplaq
1Z13 snye)s 1103ajes uedusp
| ue[ng 6S-0 Inuwn yeuy
dsSz- 1ep sueiny
%001 Terp 91008-Z PiIIww (N /g4) ejifed eped (Sueiny
uepeq jeraq 3uequiip Sued | Inw) jninusw uepeq jeloq yedueg uep Sueiny
ot I 4 €1 bl St ejreq yerwnl Beqrp Sueiny S)epul uexIesepiaq 1213 ueped Jjelag) Sueiny I
uepeq jeiaq eieq yerwn | snjeys Lodsjey wefuop ue[ng uepeq jelag ISua[eAdld
6S redures 0 Jnuin) yeuy
920¢ sToT L g4v4 €20T czoT 1T0T
SNNNA TVNOISVIHAdO ISINIdAd JOLVIIANI ON




001 X uUeUEdEUW UBUNIOBII

urel $z > ruedue) uedueyp 3uek
. o a1y yerunp eqrp urel ; ;
%001 %001 %001 %001 %001 %001 bZ > TESuRIp UeUENeW Ip UBUBYEUW UBUNIEBII UBUBYEW UBUNIBII
nms.ﬂo.muux S — a1 uerpeloy denss snsey uednye)
JDOd undnew 3y qems
esyLadip 3ued ISeULIJUON 193]
yedem snsey uep [2qeqoid 61-AIAQD sSnsey
00S°T 00S'T 00S'T 00S'T 00S°T 00S°T njens werep ynpnpuad snsey ‘yadsns snsey | eped ¥Od/3y uswoads
gerunl ¥ 0001 /1 uep 61-AIAOD rededia ueesyLowad wednse)
133un o¥Isal jeyeredseur
yodwopey yepune
ueewes.taq /uedunddursiaq ( speyuox
yeutad Sued Sueio gy | Infuel yepun uep “ejuoy rejop 61-AIAOD
%00T | %001 | %00T | %001 %001 %00T depeys) BuruLnys wesnye| | EIEISOURd S{EIUON [SBXGRUIP! snsey eped Suori],
P 61-QIAQD ISEWIYUON 12} L weerso)y wednied
snee] 1 depeg eped jeI2 YBjUoy ueqedB[ad
yedemm njens urerep 000°001 12d g sjedure) yedure)) yadsns
SOSWLT | SNSENL 1| SNSedL1 | SnseN 1 SRENA T s 9 npnpuad W X 000°001/¢ snsey uenuwoauad exduy uenuwauad uedne)
qeierm unye) §1 3
! d4qV }adsns
snsey [ | snsey [ | snsey [ | snsey | snsey [ snsey [ njens weep yj G > eisn > Brsn yeue 0000071 °d ¢ wenwosuad wednyes
Jnpnpusd (W X 000°001/2 | ddV snsey] uenwauad exsguy
9202 SZoT 202 €202 zT0T 120C
SNNNA TVNOISVIAdO ISINIJ3d JO.LVIIANI ON

LADAV.L




uasiad 001

mexIp rueduelp Sues ejieq wreidoid repuels ueduap Iepuels
. o %S6<| o - 5 - B Oy 2 eruownaud snsey yerwnl rensas ejeq eruownaud Tensas euesyerele) 1
% 00T < | % 001 < %S 0 S6 0 06 0 06 Bdeqip Iepue)s rensas snsey euesyereje] | ip 3ues ejpeq eruownaud
euesyerejelp suek ejmeq uespinfunuaw ues eysuy SNSBY asejuasold
eruownaud snsey yewunp
uasiad
00T Hes{1p uenwoyp Jued | —_— 5
snse nl i3e a9 1 [°P d€d snsey 218y AjIre1e,y ose
%zl %> %I % 1> o 1x| o 1>| EGEEITHERIEP | wenswmay vempef wiodosd s o |
e uespinfunusw Suek exsuy :
urerep erunp res8urusu J
8ued ggq snsey] yerwnp
AUﬂooo.oﬁ: Jnpnpuad
rextp smpnpuad yerwmnf 000°001 *od unye; 5
ey UapIsu
oz>| 8z>| sz>| oe> o€ > se > 1Beqip unye) [ nyem | T npyesm uniny werep ggd %mmx bt wmm“wm 6
UnIny werep Ueynuo}p snsey uein{esay uerpeloy
duef ggq snsey yepunp uespinfunuaw 3ues exduy
% 86 : % 86 : % 86 : % 86 : % S6 % 09 %00T 1eIp Iseursiea ¢ Uep [ S1IS0P 1-QIAOD unie)
g sisoq | gsisoq | gsisoq | gsisog | :gsisod | : g sisoq uereses yepwnp deqp IseursyeA ueyjedepusw L1-9 < ¥IST 61-QIA0O | 8
% 00T | %001 | %001 | % 00T % 001 % 0L IseurseArp ued unye; 4| JuruLnys sofo] ue4 iseuIsR, Uednoey
‘1 s1soQ | T sisoq | ([ siso( | i s1soQ | ([ siso@ | : [ sIsoq | -9 < ®isn ynpnpuad yerwnp | unyey £1-g < €ISN Inpnpuad S
% 08 - % 08 - % 08 * % 04 : % 0€ % 0
gsisod | €sisog| ¢sIsog| gsisoq| :gsisoq| : g sisoq
% S6 * % S6 * % S6 : % 06 : % 0L % 09 %001 € uep g ‘T SIS0p 61-AIAO0D unye
< s1sog ¢ SIso g ¢ SIS0 ¢ S1s0(Jg - © s1so(g © C s1so exp ISEBUIS}EA UBIESES ISBUIS}EA ﬁﬂmvﬁmﬂdﬁﬂﬁa 81 < ®BISN 6T-AIAOD s
% 001 % 001 % 001 % 001 % 06 % 0L | Yerwunp 3eqrp ISEUISeAIp dururnys sojof Suek ﬂwmuﬂmwﬂw A DednxES
‘I s1so( | I SIsoQ | :I SISO | :[ SIS0 | : [ SIso | : I siso( 8ue£ ynpnpuad yerwunpe unye) g1 < BISN ynpnpuad SR
9z0T ST0T vToT €20C (444 1202
LADAVL SNNNA TVNOISVIAJO ISINIAFZA JO.LVHIANI ON




uasiad

00T TeIp unye;j 1 niyem
ununy urerep neqorp Sued

unye; [ niyem uniny

(e3y Lrrere, ase))

% € > % € > % € > % € > % € > % € > [ Werep g, snsey ueneway o1
OdlL snsey enuwas yerwnl 04l uenewsay exduy
1Beqip erunp resuruom uespinfunusw ues exsuy
3uef HgJ, snsey yepunp
uastad
unye3 [ niyem uniny
oomﬁwﬂx Wﬁﬁ%%% wﬂw% wrerep (dex8us] uejeqoduag (ueyeqo8uayg
<6 g6< S6< 06< 06< el S e uep ynquiss) Og, snsex uensey10qay) | g1
L wep aﬂnﬁn%w Suelk uejeqoduad uepiseyroqay 9By saoong
D€L shsey Bnwag yermng uespinfunusuwr Sues exguy
% 001
1P DEL wﬁw Wx LR Ipac unye; 1 ExMB Mzhﬁx (e8e1240) Jusunyess])
qejun! iseqrp unye; wrefep eqorp suei D,
08 08 SL SL 0L 0L [ NIem unIny urerep snsey uenwosuad 1siodoxd snse WMMWWQM&M&WW% 4!
Deqorp uep ueynwaip Sued uespinfunuow ues exduy A d
D€L snsey enwas yepwun
uas1ad OO HexIp unye;y | unye) =
npfem uniny werep unyel ue3uroed9y]
C1 - 1 eIsn jyeue uereses e Emﬂm% mﬂ i [ese|y ueyedaouad
%S6<| %S6<| %TOH<| %CT6< % 06 < % 06 < erwn( 1Beqip Suroeo | C1 - 1 BISn Jeue mﬂm ﬂomm 1eqo ueLaqwad €1
S : yeqo uersquad siodox .
Jeqo wnurw 3uef unye) uednyeo eyguy
21 - T Inum Yeue yerumnp uespinfunuow Sues exduy
uas1ad 0Q1 1esIp ruesueyp Tl ropues
3ueA£ ejeq arerp snsey Tepue)s ueduop rensas eyeq TENsas BUEBSIE[RIE)
%S6< | %S6< | %06 %06 %06 %06 yerwn( Beqrp awmqﬁm orerp snsey| euessyerEIe] 1p Sured eypeq | O1
rensos euesyerejelp sue : : :
eI[eq oTerp snsey yeruwm, uexpinfunusw 3ues eyduy SIEIp SNSEBY ISBJUIS0I]
9zZ0oT SToT vZ0oT €20C zzoe TZ0Z
SNNNA TVNOISVIAJO ISINIAAd JOLVIIANI ON

LIADIAVL




uasiad

00T UexIexIp INgqasis)
uereduapuad uenddued
ueSuap snses| uenurouad

reyrusguos 3 Buisiq jeqrye
N3 ‘SISNYIQSald ‘Uswniog
‘BISWO) stuony peindns
BIPIW STINO SUTULINS

uereSuspuad eiopur

%001 %001 %001 %001 %001 %001 qepum( deqrp Sururys neje uejeyasay ueuelerod 0z
neje uejeyasay ueuelead uexyedepuaw uereSuspuad e e
uexjedepusuw Suef uenddued mureesusw
uereduspuad uen3gued gued 3uero yepunp
ue3uap duelo yerunp : were3uapuad soxue)
Herejey
ussiad OQT ueIEeNIp 1se1ado eosed dn morjoj
Ingosiay uejeynduad ‘snynessy ‘snmandunluoy
uengzuesd ueduap snsey ‘ueeIngay ‘ewoxnisd
uenwouad yerwn( Beqip ‘1S)eIjoI UBUIR[SY ‘erelesy] uejeyrduad eiopur
%001 %001 %001 %001 %001 %001 3ulurnys neje uejeyssay Sururn{s neje uejeyosay Uejeyasay ueuele[od 61
ueuederad uexyedepuow ueuede[od uexjedepusw
duef weyeyrnduad uenssues uejeyrduad uendsuesd
ueduop Suelo yerwnp ruwreredusw Suek Fuero
e @ ueyeyrduad saxue
USsiad. 001 Jeqo wnuruw
e3P uenwa)p Sued gy wep ynyed dejo) ymun gAY (AdV
%06< %S 8< %S8< %08< %0.L< %09< AIH susey yerun( @deqip -ATH SNS®y ueinfue[1aqos uo) AYV ¥eqO wnuily | 81
Jeqo wnurnu dejoj Suek wespmfunuow apsa y8uy ueynjeday eyduy
SAIV-AIH Snsey yerwnp '
000°001 .
wep yopnpuod yerwnf | ERTPESC 0001001 (A1H
9r'o> |1'0> |[1'0> |[8I'0> |[8I‘0> 61°0 > Beqrp unye; | nppem werep A[H snsey uerpefoy | O1ed USPISUI) ATH nreq | LT
UNIny werep ueynus)p uepnfanuour Srek B xm.ﬂw snsey Uenwousd exsuy
3uef A\IH snsey yerwnp J
9202 SToT 20T €202 zzoz TZ02
SNNNA TVNOISVIIdO ISINIAFd JOLVAIANI ON

LADAV.L




jexeIeAse]y UBIBYISIY

uejemeraday eledn 4
uasiad QT ueIEyIp
Ngssia) yedwa) g yerwnl
13eqIp Y13 UeNeUesePWw ALY ueyeuesyepw
Sued el1oy yedwoy Fuel elioy yedwo)
uep resed ‘Yepeqr jeduro) uep resed ‘yepeqr yedua) ac
‘referaq sosoid yeduwoy ‘referaq sasoid yedwoy
‘uelojuexIad ‘uejeyoasoy ‘uerojuesjrad ‘uereyssay reduwo)
ueuederad sejiise] ueuederad sejqsey | 9 1p (ML) ooy edue],
%S8 %S9 %S %0€ %0C %01 mred yedway 9 yepwnp nmre yedwa) g yewne | uwesemey] 1sejuswarduy
uastad OQ UexIexqIp
NJU1I9) NIYem uniny
uep yeiem 1p unye)
Me3)as unye) njes
4 zEEnynpnpuad gepml reurnruru uvereduspuad uep uere3uspuad
13eqIp Meses unyejos e
%O0L %SS %0% %0€ %0T %01 rewruTw uereSuspuad | Loreuldued uengues muip | uep ueleynBuad esspur | [z
i qﬁmﬁ_wcv 4 | 11°39p 1p Sue£ seye o3 unye; uensgues wp 1s3219(
wenssues rump mmxﬁov L =< ®esn ynpnpuad yeunp
1p 8ued seje 9y unye;
/2 emsn ynpnpuad yewnp
9202 SToT 144V €202 (4414 120Z
SNNNA TVNOISVIAdO ISINIJAd HOLVIIANI ON

LADAV.L




JeyaS- Bld /jeyas

yepry, elu gy Suek y4-s1d
qewny uvedunlunyreyep
uesreseprag -,

2%99°‘7 X Ueleureday]

1p sewssaxurel eyep yerepe

‘NJua}Ia)

niem eped sewsaysng
el1ay] yeleqm 1p (fp 1dessy
uodsai ‘ypfeduad 1s3939p
‘Teme ueepeay refruaw) YISy
ueesyLowad uep (veSuenay
‘e3ren(ay ‘yewinu ueepesy

) uweduny3ur uereqruad ynjun
(treyningas rensas ip Sursay
‘1z13 ‘stpaurered ‘sipaw

(axe0 owoy
) yexereAsewr uejeyasay
uejemeladay jedepuowr

%0L %0L %89 %S9 %09 %09 uemes edrenfay yeyunp -, ) sewsaysng npedis) wn dued uemer e3renoy
% 001 eqIp uemes 210 JeyeIeASBlW UBjeyasay| Lrep eAuedrenyay
edrenyey yeruml Beqrp uejemeraday jedepuow uep npIarpuy

jeyeredsew UBjeyosay] dued (upfstu ‘Y eITeq

uejemesadasy yedepuow | ‘MY uep B3un oxrsaa frurey

eduedren[ay Uep NpuIpul- | NqI ¢ emil YNSBULI] Je[nuUauI

¥epn uep remuaw joeluad

ejuepuad ) uemesr eSrenyo

urerep ynseuira) Juek

eAuedren[ay Uep nplarpuj

9Z0¢C SToc PTocT €202 ccoT 1Z0Z

LIADAVL

SANNA

TVNOISVIIJO ISINIAFA

JOLVIIANI

ON




eleway] ueyeyasay eledn

ueduequaduad AN

%08

%08

%0S %08

%08

%08

%001 TexqIp euiqip Suek
edreniay ynines yerwnl
13eqIp UeLIpuRLL Je3un
ueNreus’ rreredusur

dueA edrenoy yerwnp

Joare
BIRO3S jnowold ueyepun

ueynyeEw edrenyay

Uerepe Al INX  ‘Jne

BIED9S ueyedaouad uexepun
uesnye@ul uep jnse

BIBOIS UB)Byasay ueuele[od
SejI[Ise] Ueyjeejuewaw
e3reniay yerepe 11 W
‘ueInfue rensas BUBYIopos
uejemesaday uesepun
ueNIeEW Uep ‘reuaq
BIBO9S BAUUR]BYISINBTESBW
ueydeydunduow

Jedep uep nye) edrenyoy
Uerepe [| Wi jexeredsewt
uejeyssay uejemeraday
ewILIdUSW e3Ien[ay yerepe

I I e8ren[ay UBLIpUBISN
yexdun ueyreusy]

ueeurquad yera3es
e3Ien[ey UBLIIPUBWY | 7
jexy3un uesyreuay]

9z0cC

STOT

20T €202

(4404

1202

LIDYUVL

SNINNA

TVNOISVIAdO ISINIAFA

JOLVIIANI

ON




BAL,
uejeyasay] ueuelead ededn

sewsaysng 1p
eleway npuedsod yeunp

“elfewar

eped uesel1ayay ueyedaouad
uep (WLd) renusiy

yepr, ynxeduad uyedoouad
SIS1 seInNyY ‘121D ‘VZdVN
ueeunsdyereAuad ueyedoouad
uep emil uejeyasay]

‘elfewral 1syynpoadas
uejeyasay ‘(SHJ) reyss
dnpry uendurerajas nndiaw
Jnuayoad uep jnowoid efedn
dnsfeousws ‘efewar ynpad
Suef uejeyasoy ueurie[od

elfeway
npueisod ue}NjUIqUAJ

<9

09

8S

9S

12°]

cs

%001 BeqIp Ye[oxasip
unyel g1-g1 mnd
elewar yningas yerunp
Beqrp LL yedepuaw
nd efewar yerwnp

Jejoj urese 3w ‘(g uep
[ejuawala 189q dwpg ueduap
BIR)AS 182q Jez 3unpuedudw

eAudueinsos Suek

Tesjes nddurwas (qLL) yereq
Yequre], 19[qe], jedepusaw
jeferapas neje VNS /JINS 1P

ye[oyesiaq 3ued unye) g1-¢1
ersniaq uenduaiag elfewsy

(aL1) yerep
yequre], 39[qe) jedepuawr | T
ng efewar vednye)

920¢C

s20T

0T

€202

(4414

1202

LADAVL

SNNNA

TVNOISVIAdO ISINIAAd

JOLVHIANI

ON




(S31n)

ye[oxag uejeyasay ededn O
uasiad
00T UeITeXIP INgasia)
emil uejeyasay snsey
uenwouad yerwn( deqip
LIIPp ynung snsey neje
treeqootad uep sdonido LIIp ynung snsey
‘efewar uep yeue eped | neje ueeqoosad uep 1sdofida
emil ueyeyasay uenssued ‘efewas uep syeue eped
‘Teyuaw 1SepIR)aI ‘sBJIu emil uereyassy uensgued
esew uedusp uedunqnyiaq | ‘fejuswu IsepIe)al ‘sejru esew
Sued nyeruad uep ueduap wedungnyiaq Suel
emif uens3ued ‘jruesio uou | nperuad wep emil uen33uesd
INPR ISEPIRIY YRoInaN | ‘MIuedIo uou INpT) ISepIe1ay
‘1saxda “rejodig ‘ynse ‘oo ‘rsaadaq ‘rejodig
snoxrsd uend3ued ‘uref | ‘Ine ynoxisd uenssues ‘ure|
Hruoxy ynoxisd uen3zdued Jruoxy ynoxisd uendsued
uep eruaygozrys ‘ezdeu uep eruagozpys ‘ezdeu
ueeungduad uen3dued ueeungdzduad uen33dued
‘Sruedio rejuswr uenddued ‘“yruedio rejuow uensgued
3ururn{s neje uejeyasay Sururn{s neje uejeyssay
ueuederad uexjedepusw ueuedead uexjedepusaw emil
%001 %001 %001 %001 %001 %001 Fuef 3uelo yerunp 3uef 3ueio yerunp UBJeyIsaY ueuehed | g
uasriad 001
UBNI[eIp NJUS1Id) niyem
UnIny urerep uep yedem
Ip unye} 6S - g1 ersn
npnpuad yerwn( Beqrp 67
(O¥S) sreuorsand) Suniodoy 62 (DAS) areuotsand)
J1os w0y weduap emif | Suntodoy jog uriog ueduap
UeIeyasay yereseur rump emiIl uereyasoy yeresew (INAO) ueemiloxy
Is3239p 1p Buek unye) g | uIp 153919p 1p Sues unye} 65 yeresew ueduap
%S8 %04 %SS %0t %0€ %02 - ST ®Bisn jnpnpuad yeqwnp | - g1 eisn ynpnpuad yepunp 3uelo wIp 1s332q | 1
9zZo0cC sToT v$coT €20C zzoT 1T0T
SNNNA TVNOISVIAJO ISINIJAA JOLVMIANI ON

LADAV.L




%01

%01

%01

%01

%01

%01

%00T eNIp sewsaysnd
el123] yekerm 1p epe

3uef uenurey reuorsipes],
yeysiuad yerwnl

13eqIp L4 LS Diruaw
8uef uenurey reuorsipes],

yeyaduad yerwnpe

uenurel veyeunssuoul
ueuelerod ueyLIdqUIIW UBP
uenurel feuolsiper; yeyaiuad
SNsINY Neje unInuo)

unanj ereoss yaroszadip Fued
(sysurys wenures ‘erlssuopuy
uenurel ) uenures Suejus)
reuorsipes uejeqoduad
uenyeladuad pymuwow Sued
8ueioasas yerepe uenurey]
[euoIsIpel], Jeyaiusg
‘'sewsaysnyg el1oy yelerm

p epe 3ues (feuorsipel],
Jeyaduad Iejepia], jeing )
LdLS prusw Sued uenurey]
[EUOISIPBL], Jeyakuad

J4LS
Dfiruuaw Sued wenurey] T

[eUOISTPEL], Jeyaiuad

[euoIsIpRL], UBjeyasay eAedn

Sewsaysnd epesny nseqd
exes uerexdued ynjuaqisl

UB)eyasay

duepiq urerep jexerelseur
epedsy eAULITP UeynyeqULW
ymun exnwelq

ejo83ue eped uejeduwasay
ueaquiad uep ueurere8uad
ueyequreuad ‘uenidurers)ay
ueeurquiad ‘uenyejsduad
ueduequaduad uejeidoy

yepem eAuwnjuaqis],

(HEs)
EPESTIH NOeq exes | ¢
uereysued eAuynjuaqio,

%001

%001

%001

%001

%001

%001

%00T TexqIp epe
3ued gyN yerunp Beqrp
eulqrp 3ued SN yepwunp

Teyas ye[o3fas uedun{aur]
uep uejeyasay| ueuelead
‘ueyeyasay ueyprpuad
nndrew Jues (S31n0)
Ue[oxa§ Uejeyasay] eyes
ueeUIqUId{ 2SBJUISID]

(S310n) yeroxes
uejeyasay eyesn | ‘|
ueeUIqUISd uednye)

9Z0C

S2T0T

20T

€20C

cToT

1Z0Z

LIDAV.L

SNNNA

TVNOISVIAdO ISINIJAd

HO.LVIIANI

ON




%01

%01

%01

%01

%01

%0T

%001 TeqIp sewsaxsng
el yederm 1p epe

3ueL esap yerwun( Beqrp
ueyeIn(ay /esa( ereday]
S ueduap LIpUBA Ueynsy
yodwoay piruew Suel
ueyeINRy / BSaQ yerunp

UBWEUR ], UBY)eRJUeowW
ueduap jexeredsew

neje jodwoay ‘e3renyay
Weep NpIAput Ya[o urpuew
BIBD9S UBBULI UBIB9say
uend3ued yeresew
1sejeduawr

uep yedsouow BlIas
Uejeyasay| Uexje3uruamw
uep ereyrpuwaw ndurew
8ue{ jexerefsew sjodworay
Ue[epe LIpUuey ueynsy
sjodworay] ‘sewsaysng el1ay
Yederm 1p ueyeInay / esaQq
ereday] 3§ uedusp upuey
ueynsy jodwoay] B{IIuaut
dued ueyeinyay / esaqg

}njuaqia) 3ues upue
ueynsy yoduwoay

%01

%01

%01

%0T

%01

%01

%00T TeAIp sewsaysnd
el1ay yelem 1p epe Sues
uenidure12}ay] reuorsipes],

Jeyadusad yerunl
1Beqmp 14LS Prwew Suel
uendurea)dy] reuorsipes],

yeyaduad yerwnp

uenduren)ay

opojaw ueyeunsduow
ueuedered uesLIOqWOW

uep snsiny neje uninwa)
uninj ereoas yaoradip
8uef (royid yejo uep

vds ‘Temunds Bisus ‘B1ous
1de1s) ‘uLray wreyaq ‘yefid

) wenidurensy reuorsipesy
uenyejaduad pyruau

dueA 3ueioassas yerepe
ueidurer}oy reuoisipes)
yeyaLus ‘sewrsaysng elioy
yedenm 1p epe 3uek 1418
pfirwaw 3ued uenduresaloy
[euoIsIpel] jeyaiusd

LdLS BIruuaur
dued uendureraoy

[BUOISIPEL], Jeyaiuad

920¢C

ST0oT

20T

€20T

(4414

1202

LADAVL

SNNNA

TVNOISVIAJO ISINIJAd

JOLVMIANI

ON




%0T

%01

%01

%01

%01

%01

%001 mMexrp

sewsaysnyd elray yelem
Ip epe Zued sjoduwofaxiaq
¥eyag nued yerwnf Beqrp
uifixraq Sued sjodwoaxiaq
1eYa§ hued yequnp

(enyey ) reuorsipen yeyokuad
duelo (nyes ) | Lrep yiqo[
ueuederod ueLRquow Fuek
uep uiliraq 3ues surdwoa
[BUOISTPEI} UBJeyaSay
uejemerad uesnyeeuw
Fnjun uexeunsdp Jued
Jedwo) yerepe jeyag nued
‘sewsaysng eliay] yelemm

1p epe 3ues urfiraq Suek
yoduwoPs{iaq Jeyasg nueq

utftraq Suel
JNodworaiaq jeysg nued

ansaadrnsye
uep yDOL/e31enay 18q0

9202

S20T

202

€20C

czoT

1Z0T

LADAV.L

SNNNA

TVNOISVIAJO ISINIAAd

JOLVHIANI

ON




sewsaysnd

yederm 1p wesnyenp Sued
ueejepuad uexryenp Sued

eAuygelem 1p
epe 3uef eFe1 yejo sjodwooy

depeyia) sewsassnd
yo[o ueyrsenp Suek

ueejepuad uesnsye[p

9 9 S b Hodwopey [isey yewnf | ueejepusd wejeroy yerepy | Sued yodwoppy yepmnp | |
edey yej0 uejeyssay eledn C|
%00T Teqrp
sewsaysngd eliay yelem
Ip epe 3ueA reuorsipes], Il o o .
JjeyaLuag s.mﬂas_, /sedngad yaro usemquiad [euorsIpel],
%S€ %S€E %S€E %S€E %S€ %SE 18eq 1p uelEYSSY uoﬁmm yedepusw Sued sewsaysng Jeyakusd 93 UeBUIqUId 9
/ w.mmB.vm ya10 ueeurquad BEy HRisa jp epe ! L
yedepuow Suek _.mco:..,ﬂm.a. 3uek [euoIsIPeL, JeyaAusd
yeya24uad yequn
(€d rewrurm
uesnn| uek pensayeu
) [eUOISIPEI) UB)eyasay|
edeua) uelo (nyes ) 1 rep
) SEWSaYS .
ot u%mawwmﬁww— 1p epe Mﬂﬂm_m yiqo] ueuederad ueyLiaquiow
urfltraq Suedsjodworastaq 8uef uep wifiiaq yepns Sued
: J2juswa[dwoy] reuorsipes;
[eUoISIpRI], CEETORSY CET et ufiraq Suek sjodwofasiaq
%01 %01 %01 %01 %01 %0T Uejeyasay] ueuelerdd dmum“pmdwom Wﬁcﬁmﬂ,ﬂmhom [EUOISIPEL], Uejeyasay] | ‘g
e e e | R
..ﬂ.mcoaﬁm.ﬂ\ wereyesoy] 3uef uejeyasay ueuelejad
i SejI[Ise] Yelepe sewsaysng
ueueke[ad seIse, yepunp el10y yeAeqM 1p epE Juek
urfuaq Sues sjodworssiaq
[eUOISTPEL], UBJeyasdy]
ueueAe[ad sejqise,
9Z0C SToT 20T €20C czoe 1202
SNNNA TVNOISVIAJO ISINIAFZA JO.LVIIANI ON

LIADAVL




%001 ey 1p sewsaysnd 1p
Sa3eU uBynIN[esay yepwnf
Beqip 4y weyeunsduaw

unysuey

neje uep Jsew edniaq
(trp Bunpurpad jere) adv
uexeunggdusw BAUURIBYISIY
ueuelerad sejanse
uexuerefusw urerep uel

(uooospuey neje uep
I9¥SEeW ) pIepue)ls 1ensas
adv uexeunssuowx

duef sewrsoysnd

%001 %001 %001 %001 %001 %001 dueA saxeu yerwnp sewsaysnd sedmad yerepe sednjad asejussolg e
sewsaysnd
sewsasnd | yederm 1p epe uek reurioyur sewsaysng
qedernm 1p jnjuaqra) Sued edeua) eped ynjuaqip qeAe[i| TP YNjuaqIa)
%001 | %00T | %001 | %00TI %001 %001 | 3ued y3in sod pisey yepwnp | Sued ypjn sod yerwnf yerepe | Sued yin sod yefunp | g
eAuyelem
1p epe 3ueA reuriojur
sewsaysnd undnew reurio} sjodworoy
qelerm 1p uenfenp Suek depeyia) sewsaxsnd
ueejepuad ueynyenp Sued ya[o uernyenp suek uejejedouad ueqnYe[Ip
9 9 S 4 £ B Hodworay nisey yerwnf | ueeyepuad uererSey yerepy | Sued yodwopy yerwnp | 1
el1oy] ueyeyosay ehAedn Aq
sewsaysnd
%001 yedem nyes urerep edel
ex1p eder yejo joduworay Jejo uejeyasay ueuelerod
yrnunes 3uelo yerwnf ueyLaqrp 3uek ‘ersn jnfue|
Beqip eder yejo uejeyasay ‘Ye[oxas Jeue ‘uemelrey
ueuedelad ueyjedepusw ‘tfey yeeurel uoreo ‘[rurey edelye[O Uejeyasy
%001 %001 %001 %001 %001 %001 duef 3uero yepunp nqy 3uelo yerwnf yerepe ueuele[od IseIUIS0ld | €
sewsaysnd yelenm 1p
%001 e Ip sewsaysnd | epe Sue efes yejo yodwooy
Jede[m njes urerep depeyuia) sewsoysnd ya[o
edel yero jyodwoay ynines uexryernp suek ueeurqurod
yerwmn/( @eqrp ederyero uejerday] yejwnl yerepe
sjodworay eped uesnep edeiye[O yodwoay
%001 %00T %001 %001 %001 %001 Suef ueeurquod yerunp URBUIqUId] 95BIUSSOI] | T
920T SToC $T0T €20C (4414 1202
SNNNA TVNOISVIHAJO ISINIAAA JOLVIIANI ON

LADAV.L




ueysumyladwow edue)
ue[nq [ urerep uedunfuny
"ejrasad (nquas) | 1 de83uerp Sueto | :wejeye)

0001 13d 4134 TP Teyepio} ‘unpad renj
[rux 14851 rux rus ur [ ejresad yerwnl rejoy p undnew 3unpa8 werep uoy ex3 .
12d L1 | 10d 091 | 12d 0GT | od Qb1 12d oz1 | *d 001 Beqrp sewsaysng weguop | Ip yreq (yeyss undnew yes HHuoN uw

Hejuoy uesne[ow 3ues | yejuoy) ueyeyasadd| ueuelerod
Tejjepis) Bl1asad yerunpe | uexjedepusw reyepia) Sued
(exssad sejynuapr Jowou

12d) N3 eyresad efiq yejuoy

deuj yemey uoN ueueke[ad | v

[BUOISEI BIedas
Jeqo ueeun3dsuad reusSusw

(yeuwiad epan)
(8uero) yep1a) reseredsewr ueduresaloy YeqO ueseunssusy
0S 0S 0S 0S 0S 0S BURD ISENPIIp Ye[a3 | uep ‘uennpaday ‘Uerepesoy SepIe) Jeseredsely | |
SueL yexeredsew yepunp ‘wenyejaduad ueyeyduruad A R
ededn exdues urerep yeuriso R0 e

BUWAZ 1SeNPa UBNNN BN

BAUUTET
jexeredse|y ueleyasay eledn

[veda) 1s37eay )

%001 | %00T | %00T | %001 | %00T %001 | sewsassng DAL NS eAUepy SEISOE OUL BEERY | o gy ek TrTSQDY

K4

00T TrexIp uereliaq

anye). pd tery qesmal "B1epI1a) reuorselado

Anjuatp 3£ ey yeewsl ueesyLDwad [1sey

ueesyLWad [1sey yerwnp

BRI\ Uejeyssay evAedn | o

9zozT §T0T vcoT €202 ezoe 1202

SNNNA TVNOISVIALO ISINIAFZA JOLVIIANI ON

LIDYVL




%001 TeTp eAuuesurref
uep sewsaysnd Ip Ieyepis)
sTuejold B}19s3d yepwnl
@Beqrp ‘Sunpag ren|

Ip undnew Sunpag urerep
ueleyasay ueuelerad

(84d 1eqo)

Unni eredss jeqQ ueueie[ad
(9) y1s1A SWIOH (G) stuejoig
ureuag () uelunuad
ueesyiLRwWad mrefour
uBeyasay Uenejueuiog

(€) stpay 1sEYNSUIOY (g) qnpy
Isexnpa (1):smuejold segnyy

(Gdd¥) d1xd

%08 %08 %0S %0S %08 %0S uesgedepusw uep (e11osod ((@18) snsoyewayyfry o3 Bunfunsizeg unny
sndn oruwaysAg SIUR[0I] B1I3S9] OISey
SB)IIUIPI Jowou Jad) ; : s
s uep ‘eruatydoziyog ‘oxong
SIUB[OId Urerep JIejyepial ‘ot ¢
isdonidd ‘(3Odd) stuory
Sued Ny elesad yerwn|) ol oo AU
dunfunsjraq unni Sues vasb nnw d y[eAtad
STueo1d B934 yerwnp UMY SGrOED) ARG
. Anfny ‘suspediy ‘smyen
sajeqeIq nired sruejold
JNSsew STUOLY J{edusd
“elIasad
ueduelepay 1suanyay
9Z02 scoc vToc €20C (4414 1Tcoz

LIADAV.L

SNNNA

TVNOISVIAJdO ISINIJAd

JOLVHIANI

ON




%001 TeIp sewsaysnd 93
uarsed ueSunfuny yerwnl

deur yemes uep

unye} unye; unye; unye} unye; unye; deur yemel uou sewsaysng
12d og | 1d opg | 1ad 94c | 1od 9 | 1od o4g 1ad og e &WMMHMwUGMMﬁ%%WMM 1p uaised enwos ynjun 1213 3urPsuoy ueuele[dd
Ew . E—— ﬁd..ﬂﬂh 1Z13 Surjesuoy ueueie[od
%00T Texqmp
wwﬁmwmimsm ] mnz_.nsx.ﬁon_. sewsosny 1 83
. I =
%00T | %001 | %001 | %00T | %00T %001 Searp sotsonsng o 35 | B8 ueesyuowad jedepusty | uejeyesy uvesyuawad
Gﬁm.w&tuﬁu g 1% a.m.ﬁmwﬁ.u Suef Tung nreq vefunfuny jedepuawr Suef rung
Fue rung yepunp
%00T mexqIp wrel ( yedwa
sewsaysnd 1p ueuresiad ynind enp ) 4z ueduap
ueuedefod yninpes | redures wref (ureus ) g yero1as (24m0 App
%001 %001 %001 %001 %001 %001 13eqIp yne1a) uejeyasay (1sea1asqo ) JIsuajsur uIas 2uo ) LIey njes [euLiou
edeua) yajo (a4vo Avp auo ) uejemerad neje uexepun ueuresiad ueuele[dd
Lrey myes feuriou ueuresiad jedepuawi njrod Fuek
ueuede[od yerwnpe | reuniou ueurpesiaod ueueAe[od
(Srdg myrey
ou ‘yewrefe ‘urure[oy sruaf
‘Iryer re@3ue) ‘YIpow uredal
Jowou ‘ewreu) JIpaw weyal
sednyad yojo dex8ual yrpow
%0071 mexqp uerel jemes ureal sejnuapt uersiguad
Hrpaw urexas yerwn/l deqrp eyI9s ( uedue) epue) | uerel jemer Ipsw wreya.l
%001 %001 %001 %001 %001 %001 dex3uoy 1stp 8ueA uerel ‘ue yeqo3uad ‘rersos ueiley] uersiduad uedey3usy]
lemel yIpaw Weyal yeun, ‘X DI 2po3] ‘sisouderp
‘daysy‘AnI‘dvOS ‘seinuapi)
sipaurered neje uep sipaw
edeus) yo[o IsUp ‘ueuekerad
resa[as yepales urel 4z urerep
dey3duo| Sues MIpaw uresyoy
9202 sz0e $20T €20C 20T 1202T

LIADAV.L

SNNNA

TVNOISVIAdO ISINIJad

JOLVIIANI

ON




wnrojeloqe] ueuedeRd | o
s1od QM\ooo I ueuede] raquiad
,.:MVEU qmﬁﬂmm M m_m uep 1syes uedue) epue) uep ueueled
SCHLIED yhiaEe Qouaat] ueyreduresip 3ue4 1ISeuLIOfUl resafas yepajes wel ¢z | |
%001 %001 %001 %001 %001 %001 TP JUaSU0O pauriojul S wﬁﬂﬁv_uﬁ. nndow | urerep juesuoo voﬁn&ﬁm €
am?uw.ﬁ &MMH n% xmdw.m < Juosu0d uep .Uuﬂho.wﬁ uerstduad uedes3uapay]
ISHp Sue L ejep ueisiduad uedeydua[ay
JUISU0D PIWLIOJUT Yeun e
dnn p 1IsuldIawa
%001 e3P :mc.om.ﬁﬁo jeqo eias (eAuuedexdualoy
Jjeqo uep euereseid ‘eueres rep suenqure
‘ueyererad ‘sejinisey ) ) eueres ¢( reseq dnpry aon 1p 1suagdiowa
%08 | %08 | %08 | %08 %08 %og | SPPUP(dONPISUEBRWS | e ourm yepeq 1040 uep puemseld |
o © 2 0 ¢ " Jeqo uep euereseid 1ere ‘usBisyo nwmxﬂmhn ) ‘eueres ‘uejeresad
‘eueres‘uejererad ueyeresad va. (sosye ‘Buens) ‘sejIise] repuels
mmwaw& H..ﬂﬁwowwx sejqise; 3uejuad) 6107/t
%o YeTUIIL) Zeyey MINd Tepuels uerensasay|
%00T eHIP sewsaxsnd wreme
aon p suemqure dodd ueynerad nnyjidusw
Iidos uep stpaurered ‘sipaw yerd) Sues suenqure o —
%0 %4001 %001 %001 o o eSeus) yerwn( @deqip | 11dos vlies sipaurered /sipaw P Mmdmno«m_wuqmsw -
0001 (] 0 00 %001 o001 andd ueynepd nnySuow aodd weyneed ! ﬁmﬂ o Hmﬁ.ﬂ.ﬂ.w
ye[a) 3ued qon p nnyiBuaw yera) Suek .
suenqure Jidos ‘sipourered | On 1p suenqure ndos uep
‘sTpowr e3eu) yerun, sipauwrered ‘stpour eSeus],
jeinie( yemern) uUeuBAR[R{ | g
9207 STOT 20T €202 cT0oT 1Z0C
SNNNA TVNOISVIAdO ISINIAEA JOLVIIANI ON

LADAVL




%0L

%04

%S9

%S9

%09

%09

% 001 TeIp (0S) weuelerod
stuaf repuels yerwnp
@Beqip erpasiay Suelk

ueueAered stuaf yerunp

‘¥ (uoumpas) sidoxson{Iy
uep JISOnLIY ‘YIS0

“IIN ‘uo3ay ‘uslourqoin
‘uiqnumg “esoxniy ‘urejoid
‘stual yerog ‘Hd ‘(awmnjop
‘neq ‘ueyruialoy ‘eurepm)
sidoyson{ey :esmeuLn
'9'anduap Apoqnue /usdnuy
uep AIH Uy ‘sqH nuy
‘BYSqH “TIAA ‘TePIM ‘Yyerep
ueduojod) ‘Ue[iureyay saJ,
‘Bojounw] ‘p ‘ueenwrad
InureQ Uep BLIB[JOIOIN
‘eLrerey ‘sisourdea
[el910Bg ‘SUBdIqe eprpue)
‘STTeuIdeA SBUOWOYDILL],
‘inedau weid snosooordiq
‘V.1d ‘18ojojisered

uep 130[01q OB IN

01T (039318303

uep TAH [01918a[03]

‘Te310) [012383[03] “BpLIASTFLL],
‘uruneary] ‘NNg/wnain‘yern
wesy ‘osejejsoj

eV ‘1dDS ‘LODS ‘y211p
uiqnuig ‘Teio) uiqnag
‘unumnqy ‘ureloid ‘esoyno
STIUIR] BTy “q uensfoquiad
BSBJN uep ueyerepiad esepy
‘aaT s0¥a stuaf Funyry
‘yrsoya[ Sumiiy “yisoquiox)
dunity ‘ysonue Sunmity
‘ILojojewdy ‘urqodowoH e
mndrjaw ueueAerad stuap 0G

Iepuejs ueduap
wnuojeloqe] ueueledd
stual uerensasay]

920¢

S20T

vToC

€20C

cT0T

120z

LIADAVL

SNNNA

TVNOISVIHAJO ISINIAAd

JOLVIIANI

ON




"{1dOXSOIIN uep reuwres
yereq ‘yidoxsonyep refur],

9Z0C

sZoT

20T

€20T

czToze

1Z0T

LIADAVL

SANNA

TVNOISVIAdO ISINISZAA

JO.LVMIANI

ON




%0 =%SS< Neye 9%,01>
%ST =%SS9> - 0S<
%08 = %0S> - SH<
%SL = %SH> - Ob<
%00T = %0t-%01
:SewWsSIxsSNg

ueedeud)oy
uednynoay Jnjeduawr
uep euereseid eusles

ueystaquiad uep WIN
gurerdoid uexeuesyeow

(qog)ewy

%001 %08 %0L %09 %0S %0S efroup] uejeze) yedep rede sewsaysng uouwdnoog pog | |
NIUILI]} NIyem uniny eped uejedwasay LI2qUIAW *
eped deur jemes sewsaxsng ynjun ‘9,04 yemeqip
p ueremerad ey yerwnl | JOg ‘MIusiIa) nfem uniny
ueduap Jnpn jedwa) | eped deur jemel sewsaxysng
yerwn( ey pisey feq | 1p anpp jedwa) uereNRWad
1P uejemesad Lrey yerunp
deuj yemey ueuedepq | g
%001
[exIp sewsaxsnd 1p 1y uojaduoy 3ueA edeual I3 [ruey
%001 | %O00T | %00I %001 %001 %00T [rarey nqr yepwnf deqrp 13 Yoo 13 [rurey nqr eped nqr eped urqojouny | ‘¢
nurey nqr eped uiqo[doway UIqO[30WSH UBBSYLISUI] ueesyLIauIad
ueesyuwad yerwne
mfuer
¥epun uep es[eUE ‘ISEN[BAD
%001 TeAIp wesnEnp ‘usjeduioy
ue[ng | urerep ueesyLourad Suef sewsoNsng eFeus] (INd) reuxayut
%001 %001 %001 %001 %001 %001 yepun( deqrp repuels Yoo (1sema( repuels) njnw nyfeq ueesyuawad | g
nuawew 3ued reuiajul ase- A.Hm.m+ e —— [ISBY Uerensasay|
DTETeENRaAd ey wnriojeloqe| .smn.mbw_vm
NINU UBeSYLISUWId]
%O00T TesIP ueesyLawad e
ﬁnoﬂmasﬁo.mvﬁﬁﬂ_.wwnmv eures /3ueiny isniadsyaIrp | wnuojeroqe] ueuelepd
%001 | %00T | %00T | %001 | %00l %001 O koo ey | TEPTS Buek 1sey pusuous nsey weyerakued | ‘g
weyeIsuad n¥Bum a.x.ma EQOWMmeMmeEMMH o%&ﬁ”w n88uny nem uejedslay]
ueduap uarsed yepuunpe i el e
92Z0¢ S2oZ 202 €20C ccoce 1202
SNNNA TVNOISVIHEdO ISINIJAd JO.LVAIANI ON

LADAV.L




%001

%001

%001

%001

%001

%001

%001
exIp epe Suek 1seurrej

ueuederod Beqip repuess
TENSas ISeULIB] Ueuele[ad

eISUB[ Uep ey

uend3ued ‘Teluid uen33ued
“Jeue-yeue ‘Insniuaur

nqr ‘uequreyay depeyia)
Teqo ynreduad uesepafuad
uep usised UBJEUIR[ISIN
13eq eAeyeq uexieqnyedusw
}ynjun 1susjodiaq

uep snuas 3ued uexdereyrp
yepn Sues jeqo jaje
Fuejua) uesepafuad ‘nyusiia)
ISIPUOY Neje ISespul

Fnun ueeundduad ueduere|
duejua) ueysealusw ‘yeqO
(1sexe) yerseys] ueseafuad
nndiow 1IseuLre) ueueie[od

Iepue]s rensas
ISeuLIey] ueueie[dd

uejeyasay|
UeexeqIad uep urdreuLrey

%001

%001

%001

%001

%001

%001

%001
reyIp deur yemes ueuelerad

Ip SIpaW Weal Yninas
yerwn( deqrp dexdus]
dued stpowr urexar yepun,

( 1sexado ueaode]

uep 1sa)saue SurIojTUON
‘ueynini 3uLiojIuOwW JU20U00
pauuofur ‘ueduenuiad jeIns
‘STpawi awInsal ‘1z13 ueynse
‘aeyninr requis| ¢ 1ISBAIISO
Tequia] ‘uejemeraday
ueynsy ‘gpi ‘dvos
‘seinuapi) yemelad neje uep
sIpaw Jejs ya[o deur jemes
ueuelerad resofes yeR1as
ure( g urerep dexgus|

ISTIP ye[o) Sues rpow uresoy

wref pz urerep
deur jemel YIpow wexal | ‘g
uersiduad uedey8usPy

9zoz

ST0CT

20T

€20C

cToT

120C

LIDIVL

SNNNA

TVNOISVIAdO ISINIJ3d

JO.LVHIANI

ON




%001

%001

%001

%001

%001

%001

%001 e ejo3/usredngesy
1P [rurey nqr

yeruny ideqrp Uejeyasay
ueuederad ueyjedepuaw
Sued qurey nqr yemunpe

uexjedepusw Sued [rurey nqt
yepunl yerepe (3ueqquiod)
uejeyasay] ueuelerod
uexjedepuaw ued [rurey nqt
ue3uap pnsyewnp Suex §

jeqo uenaquad yeres
uerpefoy snsesy yeunp

“Teua(q eIedas

Jeqo ueeundduad eure] uep
nyyem ‘ isuanyaj uesepafuad
eles uarsed ISTpuoy Uep
BISN ‘UBBIPas }NJUaq BNnuwos
ymun ueeundduad ereo uep
SISOpP JTe3I2) jeqo uenaquad
yeres uerpefoy eAuepe yepr],

[rurey

nqj uejeyasay ueuelead

jeqo uenaquad yeres
uerpeloy eAuepe yepry

%001

%001

%001

%001

%001

%001

%00T

I[exIp erpasia) 3ueA iseurrey
ueuelerad uejererod

uep sejIsey yepunp Beqrp
Iepue)s rensas IseuLIe]
ueuelerad uerererad

uep sejqise] yerwnl

Tepuejs

rensas (uetfexduad Ods
‘IsuaIajal NINQ ‘aremijosg
el19s oinduwoy ‘uexoerad
Jere ‘30031s nirey ‘1o
ISuUadIowo ‘ISuadiowo seJ,
“419re Y3y jeqo ueuedunfuad
Lrewd] ‘urdurpuad rrewa|
‘exno¥Ieu Lrewsy ‘yeqo
yepem ‘39302 ‘yroes efow)
seuLre; ueuede[ad uejyererad
uep (disre 3uenus ej1os
dHINE eqo ueueduniuad
duenu ‘Burasuoy

8uenui ‘yeqo ueyeisfuad
‘uexroetad ueuelerad

‘dosaz ueewriouad

Jedwa)) sejmse] reAundwapy

IseuLre] ueuederad
uejeretad uep seIISE

9202

ST0T

20T

€20T

czoe

1202

LADYVL

SNINNA

TVNOISVIAJO ISINIJZAA

JO.LVIIANI

ON




‘eures 3ued unye)
njes npyem uniny urerep
nju2319] Blo3 /usjednqesy

el1oy yedenm p [rurey

nqr wereses yequnl yerepe
(Ingafuad) ejo3/usjedney
TP rurey nqr yepunf
ueduop pnsyeunp Suej §
“BAUINNLISQ

unye) eped Sunyyip
unweu ‘uegdunjryrad
urefep 93 uensewp
3epn uerelraq unye)

Jye eped eAuuenureyay
esew Tuerelusw resafas
wnaq 3ueA rurey nq| §
"uerelraq

unye) e p (uresraq)
eAUUR[TUIRYSY BSBW
rerelusur resafas yeo) Suek
[furey nqt yefepe repue)s
rensas [ejeusdjue ueuelerad
uexjedepusw Sued [rurey nqt
ueduap pnsyeuwnp Sue}i §

‘($31) repuesrs
rensas [ejeuajue ueuele[ad

9z0T

SToT

vToz €20C

czoe

1202

LIDAVL

SNNNA

TVNOISVIHEdO ISINIJAd

JOLVIIANI

ON




%001

%001

%001

%001

%001

%001

%001

rexp ejo0¥/uajednqgey

Tp uIfesiaq nqt

yequnp deqrp ueuresiad
ueuederad uexjedepusw
3uef urresiaq nqr yeywnp

eures 3ued unye}

njes niyem uniny werep
njua11a) Bl0y /uajednqey
el1o3 yedem 1p uresiaq
nqr uereses yerwn( yerepe
(Ingafuad) el03/uajyednqes
Tp urresiaq nqr yepwnf
ueduop pnsyeunp 3ueji §

urresiag
nq[ Ueeyasay ueueAe[ad

"jrex1a) Sunynpuad uswnsop

uedusp ueNnnqIq §
"BISBMS

uep 11239U UBjeyasay
ueueAe] sejlise] yerepe
wedunimgiad vednse) §
'INQas1a) [rurey

nqi regdun jeurere ue3uap
rensas B0y /uajednqey]
epeday ueszoderp

uep ueduniyrad uednyeo
urerep 3y jnseuiis) yepn
1de}9) Je1edIp Uep ruekep
deja; Blo3 /usrednqgey]
el1oy yederm

Ten[ Lrep [rurey nqj §
"Ingasia) vloy /usjedngey
Ip IIstoplaq

guef [murey nqr yninjas
yerepe ueduniiyiad urerep
ynsew Sued rurey nq §

92Z0C

SToT

20T

€20T

cTozT

1202

LADAV.L

SNNNA

TVNOISVIEdO ISINIJ3EA

JOLVIIANI

ON




‘uedunjiyiad uednyeo
Uurefep a9y uexynsewip xepn
Jeuelaq uninp neje/uep
qewmnu Ip ulpesiaq nqp §
'INQIsIa) uIestaq

nq1 ed3un jeuwrere ueduap
rensss 10y /usjednqey]
epeday uesioderp

uep uedunjiyied uednsyeo
urefep 93 JNSeULId) Jepn
1deja) jejedIp uep uekep
dejo; B0y /usredngey]

el1oy yedenm

Ten| Lrep uresiaq nqj §
‘Ingesia) vloy] /usrednqgey] p
isTwopIaq 3ued uresiaq nqr
yerepe uedunjyiad urerep 9y
ueypnseup uiestaq nq §
‘yerseq

ereday yoaro uexdelajp Suelk
efusejpifea uture(1a) Sueld
19511 neje AaAIns [isey rep
Iseumsa ueqduequmiadwaw
ueduap Jeuaq TunjeArp

FueA 1 elep nere gdg
183j0401d ejep uexyeungsdusw
Jjedep uereses uedejouad §

9z0C

S20T

vTocT €202

cToT

1T0T

LIDAVL

SNNNA

TVNOISVdIHEdO ISINIJAd

HO.LVIIANI

ON




%001

%001

%001

%001

%001

%001

%001 TexIp
©103] / usyednges] 1p Jrye|
nreq eq yerwne 3eqrp

Iepue)s 1ensas Ueleyasay
ueueke] uexjedepusw 3uel
Iye| nreq 14eq yepung

eures suek unyel

nJes niyem unins urerep
nju2119) 103 /uajednqey
el1a3] yederm 1p 1rye| nreq
1deq wereses yeunl yerepe
(Ingakuad) B103 /usrednqes]
1p 11ye] 1eq yerwn(

ueduap pnsyeunp 3ueji §
‘[eyeuoau aporrad Bure[as
1[ey ¢ rewrrurur (N3]) reyeuoau
ueSunfuny uexyedepusawr
Suek rrey 8z-0 eIsnIaq eq
yerepe (3uefiquiad) repuels
rensos uejeyasay ueuelead
uexyedepuawr Irye|

nreq ikeq pnsyeunp Sues §

Iye] nreq
feg Uejeyasay ueueAe[ad

"Jrex{19) Sunynpuad usawnzop
uedusp ueNnnqIq §
‘B}SEMS UBp LI230U
uejeyasay ueuele| sejqse]
ueduniryrad uednsie) §
‘ueurresiaod

ueuelerad repue)s rensas
euereseld eueres ‘INAS
dexBuaip ye[al sapsaysod
uep sapuljod urure(usw
yedep epwad [TVNOHMN
‘aeguniryrad uednsfeo
Wweep 23 uexpynsewp
Fyepn sapsaysod neje
sapurjod 1p uresiaq nqi §

920T

ST0T

20T

€20C

czoT

1202

LIADAVL

SNNNA

TVNOISVIEdO ISINISIA

JOLVHIANI

ON




%001

%001

%001

%001

%001

%001

%001

MexIp e103 /uajednqes|

P BIIfRq Yeun Beqrp
Iepuels rensas Uejeyasay
ueuele] uexjedepuswr

SueX elreq yerunp

‘Iepue)s TeNsas UBjeyasay]
ueuedead ueyjedepuaw
Suek ueng g-g1 eIsniaq
yeue yerepe (Suenquiad)
Iepuels TENSas UBIRYISIN
ueueled ueyjedepuaw
ejreq pnsyewrp 3uex §

BlI[eg URIRYIsSa)| UrURAR[od

Jres19) Sunynpuad uswnyop
ueduap uenNqIq §
‘mysnd ‘sapsaysod

‘sopurjod ‘ejsems uep
wa8ou ueeyasay ueueie|
SE}I[IsEe] LIBp Bjep Yerepe
uwegunimgrad vednye) §
"INGIsII) JIYE] NIeq

1Aeq [e88un jeurere uedusp
rensas 10y /uarednqgey]
epeda3 ueszoderp

uep wedunyyrad uwedneo
urefep 23 J}NSeULIa) Jeph
1dejo) Jeredrp uep ruele[p
deja; B103] /uajednqey]

el1a3] yederm

Ten| Lrep 1rye| hreq heq §
‘qeroeq

ereday] yao uexdelaip ued
efusejpirea ururelio) Suek
J9s1I neje AoAIns [Isey Lrep
1Isewns? ueqduequmuadurow
weduap Jeuaq runfeAlp

SueA 111 elep neje sdd
1s3j2401d ejep uexeundduawt
yedep uereses uedejouad §

920¢T

ST0T

20T

€20C

gecoe

120C

LIDAVL

SNANNA

TVNOISVIAdO ISINIZAd

JO.LVHIANI

ON




‘Jrex19) Sunynpuad uswnop
ue3uap ueNnynqiq §
‘mysnd ‘sapsaxsod

‘sapurjod ‘ejsems uep

Ha8au uejeyasay weueke]
SEejIIse] LIep Bjep yeepe
uedunmiryrad uednye) §
"1ngasia)

BlITeq [e33un jeurere ueSuop
rensas ©)03] /usjednqey
epeday ueszodeip

uep uedumiyiad uvednseo
Urerep 9y jNseura) yepn
1de39) Jereorp uep rueleqp
dejay ejo3/usredngey el1oy
Uedeqm ren| Lep vyeg §
"Jeioeq

ereday] yaro uesdejoyp Suel
efuseypirea urwel1a) Suel
19811 neje AoAIns [isey Lrep
Isewnss ueduequnisduwaw
ue3usp Ieuaq runyeAIp

3ue£ 1 ejep nee g4gq
1s33401d erep UesRUNSSUSW
yedep uereses uedejousg §
"eures 3ued unye)

njes npfem uniny urerep
Njualia) e103 /usjyedngeyy
el19) yedena 1p

Bllfeq uereses yerwnl yerepe
(Inqafuad) 103/ uoyed nqey
P ®lireq yermn(

ueduap pnsyewrp Suex §

9202

ST0C

202 €20C

(4404

1ZoC

LIADAV.L

SNNNA

TVNOISVIAJO ISINIZAd

JOLVIIANI

ON




‘uejeyasay ueynniuad
UeNLIaquow uep uesniradip
e[iqede ueyninr vesynyepw

‘uejeyassay Sururnys fiIsey
Hireq uedwn uexLI qUISW
nndrPw uejeyssay

3uruLnys Infue syepun
ueduop pnsyewrp Sueg §
“eIopul uewrelelay

uereqtuad uep jnnuw

uep 1818 ueyeyssay uerenruad
‘Teira epue) uererruad

‘1z13 snyeys uerepuad
nndiow ueyeyasay Sururnys
ueduap pnsyeuwnp Sueg §
"uejeyasay SuruLnys [Isey
nfuer sepun uep uejeyosay
Sururnys nndiew repue)s
Tensas uejeyasay ueuelejad
ueduop pnsyewrp Suex §

%001 "Tepue)s Tensas uejeyasay
TexIp ej03/uajednqesy ueuele[od uexpedepuowr
Ip Jesep ueyrprpuad duef unye; G1-, eisniaq

BISn Jeue yerwn deqip Jeue yerepe (uenquad) TBSB(] UeqIpIpuad eIsn
%001 %001 %001 %001 %001 %001 Tepue)s rensas uejeyasay Tepue)s rensas uejeyosay eped Uejeyasd)y ueuele[aq | o
ueuede] uexgedepusur ueuefe[od uexyedepusw
3ueA resep uexprpuad Tesep ueyrprpuad
BIST JBUR yewing, | ®ISn yeue pnsyewrp Suex §
9202 ST0T Z0T €20C (4414 1Z0Z
SANNA TVNOISVIAdO ISINId3d JOLVHIANI ON

LADYVL




Jrex1a) Sunynpuad uswniop
ueduop ueNnynqrq §
“eAuure] uep yy1d/sede|
‘VS3'1/nued ‘uanuesad
syjopuod niodos resep
uexpipuad uenjes reng

P uep SLIN/JINS Wep IN/ds
Iesep ueyipipuad uenjes

Ip uejeyasay ueuelerad

LTep IsewIojul/ejep yerepe
wedunimgiad vednye) §
MVIS

Lrep 1esesaq 3ued nideoyngg
seul(] Lep ueynpnpuaday]
Ble( ueslesepiaq yelde(
ereday] yaro uexdeiajp Suek
elusejrpirea urwelio) Sueld
19811 neje AoAIns [Isey 1Iep
Isewnss ueqsuequnisduwow
ueduop Jeuaq rupeArp

3uef M1 ejep neje gdg
1s¥ya40a1d ejep uexeunssuow
jedep uereses uedejousd §
"eures dued unye) njes
nem unIny Weep njusliol
e103]/uatednqey el1as
Yederm 1p resep ueiprpuad
BIST YBUR Uereses

yerun( yerepe (;ngaduad)
ejo3 /uayednqey 1p
ueyIprpuad eisn yeue yequn(
ue3uap pnsyeunp Sueg §

920¢

S2T0C

20T €20T

ceoe

1202

LIADAVL

SNNNA

TVNOISVIHdO ISINIJAd

JO.LVHIANI

ON




‘ewres 3ued unye}
njes niyem unny urefep
njua1a) el03 /usrednqey

el1ay yederim 1p unyey
6G-S1 eIsh 3uelo ueleses
yerunf gerepe (inqaduad)
B103 /uarednqesy p unye)
6S-G1 eisn 3uero yerwnl
ueduap pnsyewrp Suex §
"ONIS119q njerirad
esauwWeUR uep yerep

N3 ueesyuawad ‘yerep
ueueya) ueinynduad ‘yniad
Texdul] uep uepeq jeiaq
‘uepeq 183un ueimsnduad
nndiew uejeyasay] SuruL{s
ueduop pnsyewrp Sue) §
N3N nele/uep uejeyasay
ueuele[sg sejqsey

Ip uexeuessyenp uelk
Isexnpa yerepe jnnpoad
eIsn eped sexnpa ueuelerad
uexduepas unyejes werep
e myes rewuil ueynyeqnp

Jsnpoad eisn oxisas
Ioppey FuruLnys ueueledd §
%001 “Jenuaw
ITexIp ejox/uajednqes | epn uep Ienuaw joyeluad
Ip unyel gG-G1 eisn sueio O3{ISaI J033e] SuTuLIyS DO o6
%00T | %001 | %00T | %00T | %00T %001 yerwnp Beqip repuels uep (eueousiaq eSren(oy) N umwx %m qm i o: g

TeNsas uejeyasay JuruLn{s | UeBjeyasay Iseynps nndiaw Ped R I°d
uexjedepuaw uel unye) Tepuels rensas jpynpoid
6S-S1 ersn Suelo yeqwnp, [ BISh uejeyassay| ueuelepd §

9202 s20T 20T €20T cz0T 120C
SNNNA TVNOISVYIdO ISINIJ3d JOLVMIANI ON

LIADAVL




"JrexI9) 3unynpuad uswnsop

ueguap uexnynqiq §
"eAuuedurre(

uep sewrsaysnd ‘ejsems uep
L1989u uejeyssay ueuele|
SEJI[Ise] LUep Bjep yerepe
ueduniyrad uednye) §
‘INQasIa]

Jnpouad ersn ereSou
edrem re83un jewrere wesusp
rensas e10y /usjednqey
epeday uextodenp

uep uedumysad uvednseo
urerep 93 JNSeurIs) yepn
1de}9) Je1edIp Uep rURARQIp
dejo) eyoyy/usrednqeyy eliay
Yedem reny Lep yrpnpod
eisn eredou e3repy §

VIS

Lrep reseJaq Sued nideoyngy
Seul( Lep ueynpnpuaday
BlB(] UeNIeseplaq yeioe(
ereday] yoaro uesjdejoyp Suel
eAusejpirea urure(1o) Suek
J98LI neje AsAIns [Isey Lrep
Isewnsa ueyduequmiadwaur
uedusp Jeuaq runeAp

BueA 111 e1Ep NER g4g
1s3340ad eyep uespunsguour
jedep uereses uedejous §

902

scoc

vcocT €20C

cToT

¥ 414

LIADAVL

SANNA

TVNOISVIAdO ISINIdAZA

JOLVHIANI

ON




‘qewns uedunfuny neje /uep
WE3N neje/uep uejeyassay
ueueLead sejisey

Ip uexeuesyeqnp Suel
Isexqnpe yerepe jnfuey eisn
eped 1sexnps ueuelerad §
"o¥Is1Iaq nyequad essuureue
uep jnfue] ersn ueLnpueway
1ey3un ueesyLowad ‘nrudoy
uengduesd ueesyuowad
‘Teyusw uen3gued
ueesyuRwad ‘qerep

e[n3 ueesyLowad ‘qerep
ueueys) uveinynduad ‘yniad
Texdul uep uepeq jeiaq
‘uepeq B83un ueinynsuad
nndrew ueyeyasay SuruLnys
ueduap pnsyewrp Suex §
‘unyejas

WEEDp I[eX njes rewruiu
uednep jnfuel ersn oxyrsal
Iopyey BuruLnys ueuelepd §

%001 "Te[nuaw
ep Eoﬁ%ﬁm&ﬁn_mx }epn uep fenuaw jnreduad
BISTL mﬁmhoﬁm_ﬁﬂﬂw _mmw%% 03{Is3 I0}37ey Bururn{s nfuet esn
%00T %001 %001 %00T %001 %001 Tepue)s rensos weyeyosoy cw%wﬂ%www ﬁ%&ﬂwﬁﬁsﬂ%ﬁ epeJ UByeyssoy ueuekeny | O
: . . 0 - .
Y sk cpnd I e
BISn eredou edrem yerwnp CISN UBIByRsa) Usuefeod §
9Z02 sz0T 15404 €202 (4414 1Z0Z
SNNNA TVNOISVIAdO ISINISFd JOLVHIANI ON

LADAV.L




‘Ingessisy nluey eisn eredou
edrem re33un jewrere uesusp
rensas ej0y] /usjednqgey
epedoy uesprode[ip

uep uedumyiad vednseo
Uurefep 93 jnseurs) yepn
1deja) JeredIp uep ruekenp
deja; ejo3] /usyednqey

el1a3 yederm reny trep
Infuel eisn ereSou eSrem §
VIS

Lrep resesaq 3ues ndeoyn(g
seulq Lrep ueynpnpuaday]
BJB(] UBNIEBSEPIaq Yelde(]
ereday] yspo uesdejonp Suel
eAuseypifea ururelio) Suek
198LI neje £oAIns [Isey 1rep
Iseumss ueyduequmiaduwaur
ueduap Ieuaq runeAIp

Buef 11 e1ep neje g4g
1s33401d eyep uexeunSgusw
yedep uereses uedejousg §
‘eures gue4 unye)

njes niyyem uniny weep
nua319) B103 /usjednqgesy
el1ay yedenm

Ip seje 93 unyej g visn
3uelo uereses yerwn( yerepe
(IngaLuad) e103 /usrednqes
Ip Sele o3 unye;

09 ersn eredou edrem yepunl
ueduop pnsyewrp Suej §

920C

ST0T

20T €20C

cecoz

120z

LIDAVL

SNNNA

TVNOISVIAdO ISINIJAA

JOLVIIANI

ON




‘uenpdip enqede uesnina
uBynye[oul Uep jeqo wnurw
ueynjeday neje dnpry

eded ueyeqniad 1sexnps
‘sauedsey 1p wenq [ ey

[ [ewur ueynsfenp Suel
Yerep ueueyd) uernynsuad
nndraw repue;js rensas
uejeyssay ueueleod §
‘Tepue)s

%001 | oncos uejeyasa
I H ueueleod
Tep SSW\MMWMM.MWMM uexjedepuow Sues seje oy
- : unye;j g1 ersniaq susisadiy
ejuapuad yepunp Beqip Isualtadry ejuLpus,
%00T | %001 | %001 | %001 |%00T | %001 Pl gty o i mﬁwwwwmhmhmw %:n_wwwﬁwwoow reyoysesy merm e L |
ueuelerod uexyedepusw e hﬂ. od edepusw
e Mwammmmmaoﬁomm: 3ueA susiradiy vyuapuad
2P verumnp ueduap pnsyewnp Suex §
"Jres(1a) unsnpuad uswnsjop
ue3usp ueynynqiq §
"eAuuedurre
uep sewrsoysnd ‘ejsems uep
adau ueIRYISIY UBURAR]
SeJI[Ise] LIep ejep yerepe
uedumiyiod wednye) §
9zoT sToc 202 €202 czoze TZ0C
SNNNA TVNOISVIAJO ISINIZAd JOLVIIANI ON

LADIV.L




“eAuuedurrel

uep sewsaysnd ‘ejsems uep
280U UBIBYISIY ueueAe]
SEJI[Ise] LIep Bjep yerepe
uedunigiad vednse) §

‘ueIByasay

LIUIIN yoro uexdejajp Suek
nreq.a) Iese(] uejeyoasay]
1Sy elep ueyeundduaur
uwedusp yeroe ereday] yajo
ueydejayp 10y /uaredngey
1p 1sualtadiy ejuopuad
1Isewns? uedejouod §

“eures dued unye) njes
niyem uniny niyem urerep
el03 /uajednqey] isueresard
ex3ue uesresepiaq eAuelioy
yede[m wrerep 1p epeiaq
duef seje 93 unye; g1 vIsn
1Isuadyradiy ejLopuad sewmsa
yerwn( yerepe (ngakuad)
©ejoy/usyednqes 1p
1suayradiy ejnepuad yepmn/
ueduap pnsyeunp Suej §

920¢

STOT

$T0T €20T

(4414

120T

LIDUV.L

SNNNA

TVNOISVIIdO ISINIJad

JOLVIIANI

ON




%001

%001

%001

%001

%001

%001

%00T meIp

BjO3] /uarednqey ip WQ
ejepuad yepunp deqrp
Tepue)s rensas uejeyasay
ueuelerad uexiedepusw
Sued WQ eyuepuad yermnp

"13o[0oxeULIE]
1ders) uep 1sesnps ‘yerep
e[n3 uemyn3uad pndyow

uejeyasay ueueded §

‘Tepue)ls

rensas uejeyasay ueuele[od
uexedepusur uek

Seje oy unye) G| eisniaq W
Bjspuad yerepe (Suenquiad)
Tepue)s rensas uejeyasay

ueuedead uesxjedepusur

ued NQq eyuepuad
ue3uop pnsyewrp Sues §

STIPIA $212qeI(] BILIapUIy
uejeyasay] ueuelejoq

"Jrex19) Funynpuad uswnop
ue3usp uenynqiq §

'INQasIa)

1Isugyradiy viuepuad eredou
edrem red3un jeurere ueduap
rensas )0y /usrednqeyy
epedoy uesjzoderp

uep wedunryrad uvednsyeo
UIerep 93 3nseurs) yepn
Ide3a) jeyedrp uep ruelenp
dejoy eyoy/usjednqey elray
yederm ren| Lrep isusjzadiy
Bjuepuad eredou eSrey §

90T

SToT

vToe

€202

(4404

1202

JLADAV.L

SNNNA

TVNOISVIAJO ISINIAZA

JOLVIIANI

ON




“eAuuedurrel

uep sewsaysnd ‘ejsems uep
Ladau uejeyasay ueuele|
SE}[ISE] LIep ejep yerepe
ueduniiyiad vednse) §

‘URjRyasay|

LIJUa N yoro uesidejoyrp Suek
N.IeqIa) Iese(] Uejeyasay]
1SS ejep uexeundguawa
ueduap yeiseq ereday yajo
ueydejanp eloy /uajednqey
P NQ eyepuad

Isewrnso uedejousq §

"ewes Jued unye) nyes
nem unIny niyem werep
B103] /usrednqes| isusresasd

eydue uexresepiaq

edueliay yelenm

urerep 1p epeiaq Sues seje oy
unyej G1 vIsn NQq eyuapuad

Isewmss yejun( yerepe
(InqaLuad) €103 /usrednqey

P NQ ®e3epuad yerunf
uedusp pnsyeuwnp Suey §

92Z0¢

ST0T

20T €20C

cToe

1zoz

LIADAVL

SNNNA

TVNOISVIAJO ISINIA3d

JOLVIIANI

ON




%001

%001

%001

%001

%001

%00T

%001 1re3] ejo03/uajednqesy
P DO ejyspuad yepunp
BeqIp repuels rensas
uejeyasay ueuederad
ueyjedepusw Suel

Do eyspuad yerwnp

"eruaxydoziyos uep mnse
Anoxisd yerepe je1og roao
ueduap pnsyewrp Suey §

‘Tepue;ls

Tensas uejeyasay ueuelead
uexyedepuswr ues jeiog
rDAo eyepuad yerepe
(8uenqurad) uejeyosay
ueuelerod uexpedepuswr
3uef jeiag roqo ejLapuad
ueduop pnsyeunp Sueg §

jelag
roHao ueyeyasay ueueie[aq

‘Jrex19) unynpuad uswnsjop

ue3usp uenynqiq §

"INQqasia)

JNQ errspuad eredou
e3rem re33un jewere ueduap
rensas ej0y /uajednqey]
epeday] ueszoderp

uep uedunjiyrod uednseo
Urerep 93 jNseuro) yepn
1de}a} Jeje0Ip UEp TURAER[D
dejo; e10y /usyedngeyy
el1oy yedenm reny trep g
ejuspuad eredou eSrey §

9202

scoe

v2oz

€202

zeoz

IZ0Z

LIDAV.L

SNNNA

TVNOISVIAJO ISINIJIAd

JO.LVIIANI

ON




"eAuueldurre[
uep sewsaysnd ‘ejsems uep
11989u uBeYasI ueuee]

SEJI[ISE] LIEP Blep yerepe
uegumyrgiod vednse) §

‘ue)eyasay]

LINUaN yaro uedejayp Suek
nIequa) Jese(] uejeyasay|
19STy] elep ueyeundduowl
ueduap yeiseq eredoay yo[o
ueydelayp eloy /usredngeyy
1p Jexod PHAO eyepuad
1s30o4ho1d uedejousg §

‘eures dued unye)

njes npfem unIny njyem
urerep 303 /qey isusresasd
ex3ue uesresepiaq eluelioy
ede[m urerep 1p epelaq
3uef jerog roQO eyuepuad
1s3j9401d yerwmn( yerepe
Bj03] /usjednqgey 1p jerog
rHDao eyrepuad yequnl
ueduap pnsyewrp Suej §

‘Jeqo wnurur teyniyeday]
1seynpa uep emil uejeyssas
ueesyLowad nndiow
uejeyasay ueuele[od
ueduap pnsyeunp Suex §

92Z0C

ST0T

vcoc €202

2zocT

1202

LADAV.L

SNNNA

TVNOISVIAdO ISINIJFd

JOLVIIANI

ON




‘yeioe(q

ereday] ysjo uesdejayrp
uep D, eyuspuad
ueduap el Nejuoy uek
3uelo erep UENeungSuow
Suef Dg eSnpis

dueJo uereses yepun/
yerepe ejoy /usjednqesy
P OgL Biuepuad yepmn(
uedusp pnsyeunp Suex §

"eduure] erefod

ueduop rejsasp nSsurw g

< ¥njeq erelod uespnlunusw
8uef Bueioosas

yerepe Og, e8npisy Sueio §

‘uniye;} njes njes npyem

%00T e3P unany werep Suefunuad

Bloy /uayednges] ip Dgy, | ueesyuowad ueynep suek
Blopuad yerwnp deqip 04 e3npia) Suelo yerepe sIso[nyiaqny, ednpiay,

%00T %001 %001 %001 %001 %001 TEPUR)S TENSIS ULIRYasoy Tepue)s [eNsas uejeyasay | Juelo UBIRYIsay ueueAe[dq | 1
ueuederad uexpedepuswr ueuele[od uexpedepusw
3uef Hg, eyuepuad yepwnp 3ued Dg], eyuspuad
wedusp pnsyewrnp Sue) §
‘Jrex19) unynpuad uswniop
ue3usp ueymnqiq §

920C 141 (4 vZoc €20C (4414 1202
SNNNA TVNOISVIAJO ISINIJAA JOLVIIANI ON

LADAVL




%001

%001

%001

%001

%001

%001

%001

esIp ©j03 /usrednqe]

P AIH Is¥ajuLIa}

ox1sal uedusp uelo
yerwnp deqrp repue)s
fensas AIH UIp 1s}339p
ueuelerad uesjedepuow
Suef ATH 18¥aJULI9) OIS
ueduap Sueio yepunp

‘uejeyeredsewad

ueeulq edrem

uep ynuns ezdeu eungsduad
‘eLrem /opuadsuer) ‘o{e[a]
ueduap s¥yas uedunqnyraq
dueA pfera] ‘syos efleluad
‘fensyas re[nuaur 1S3AJul
uatsed ‘Og], uarsed ‘[rurey
nqr gefepe AJH 1s)ajunio)
o3x1sa1 ueduap Suelo
ueduap pnsyeuwnp Suex §

‘uerernuad

ueyedaouad uep o3xIsaIaq
nyequiad 1IseNp2 uep unye)
T ey [ rewrurur ATH yeda)
s3], uresyuowad ueduap
uesnserp duek (rurp 1s3039p)
Sururnys nndipw Suek
ITepue)s Tensas uejeyasay
ueuede[ad uexjedepusw
ABYIaq ATH ISHJULIo) O3ISal
ueduap 3ueio denag §

AIH IS32JuLId, oxIstiag 3uei()
Bped UBJBYISay uruURAR[o4

eI} Sunynpuad uswnyop

ueduap ueynynqiq §

“eAuuedurre(

uep sewsaysnd ‘ejsems uep
LI98au ueeyasay ueuehe|
SE}[ISE] LIep ejep yerepe
ueduniiyiad vednsen §

9z0¢C

§20T

20T

€202

czToe

IZ0C

LIDAVL

SNNNA

TVNOISVIIdO ISINId3d

JO.LVIIANI

ON




%001

%001

%001

%001

%001

%001

%

001 X uffesiag nq[ yninjas
yerwn( Beqrp sayjuedsey

Ip ulrestag nqj yerump

AU

neje sewsaysnd neje jnyes
Yewnl Ip uexne[p 1ngasia)
nqr veurpestad (ueing

T1-0 1Aeq e1sn) uresiaq exsed
nqr yedepia) e3renjay exiy

uejeyasay ueuelerad

SBIIISE] Ip Nq] UeUIesIdd | ¢

%08

%08

%08

%08

%08

%08

% 001 X ngns ersn
ueduesed edren[ay yninjes
yerunp deqip gy eiesad
pefusawr 3uek Inqgns eisn
ueduesed edrenpay yeuunp

1sdasenuoy

Jere ueyeund3usw neje/uep
31 10ydesye /ejrasad

redeqas Tusal BIBOIS JB)EPID)
eAuenpay neje Lnsi neje
rens ‘angns eish ueduesed
uexedniow edren[ey ey

] wexdoxd
nnyBusw edrendy | [

3d SId 103eqIpuU] g1

‘Jrex19] Sunynpuad uswnop
uedusp ueNnNqIq §

‘ AIH 1S¥9juLIa) 0¥isataq duek
Suelo uelIesEpIaq Yeide(q
ereday] yojo wedelap Suek
AIH ®8npi1s) Suelo UeIEses
yerum( yerepe (1nqaduad)
©j03 /usjednqex Ip ATH
IS3{JULId) OXIsa1 ueduop Sueio
ue3usp pnsyewnp Suey §

|~ vdsadoivwian

9Z0T

STOT

20T

€202

(4414

1202

LADAV.L

SNNNA

TVNOISVIAJO ISINIIId

YOLVHIANI

ON




% 001

%00T | %00T | %00T | %001 |%00T | %001 X DE] eeIpaod weresss
yerum( Beqrp wexnuap
duef DgJ, e3npia) yeunp
uejeyasay sednjad/19130p
nfunjad ueduap rensos
Jeqoiaq Ingasia) ejLapuad
% 001 X unye) ‘nred (g1) stsofmjiaqny,
%001 | %00T |%00T |%00T |%00T | %001 ﬁuwwwﬁﬂmmmﬁmwwﬂnwm S_bv%m:.ﬂmww wﬂaﬁoﬂwﬁwﬂwm
yninpes yerwnl Beqrp | niny-jninjiaq ndduru (enp) g
Tepuejs 1ensas jeqoiaq | Yepns jynjeq BjLopuLIwW unye)
8uef unye) g1 < eisn GT < eisn edrenay evjo33due Iepue)s Tensas jeqoiaq
nred gJ, eyuepuad yerunp Jedepua) edren(ay 1p eIy 3uef nred gJ, ejuepusd
% 001 X (ue[nq 6S-g1
BISN Yeue) elIeq Yyninges
qerwn( deqp npueisod npuessod 1p 3e3edIp ynjun
%06 %06 %06 %06 %06 %06 Ip JB1EOIP JyNnjun eAUUEpRq eAuuepeq jelaq Suequmip
jeIaq 3uequpip nrey Suek nrey dued uerng ingosa)
uerng dues (uweinq 6S-z1 ejIeq depeyls) ‘ejieq nejuedrp
BISN Yeue) ejeq yequnp redepuay edrenyay 1p exIp ejifeq ueynquiniiag
(rsnys3pe 1SYV) eles (ISvy)
% 001 nqr nsns JIre Laqrp eAuey
X ue[n -g< BISh 14e uepnq 9-( eIsn) eurejrad
%08 | %08 |%08 | %08 %08 |%08 | puumrgerslon Sol A A:m?m & TS yciotin
uexjedepusur uef ueing 1Aeq ‘uenq 81-9< eIsn JIsnpisyy
81-0< ®isn 1deq yepunp 1Aeq yedepia) edrenyay ey ISy uexjedepusw ifeg
Fedure) ‘p o1od ‘¢ orjod
, % 00T X Ehmﬁ“ 4 ‘T onod ‘1 orod ‘€gH-1dd
-1 eIsn, ue nl 3e £ - : - :
%001 | %00T |%00T |%00T |%001 |%oor | TGl s T S ! el o S
ueyjedepusw Jued (unyey yere) (unyey g-1 BISn) yeue dex3u9 resep 1sesrunuir
Z-1 ®eisn) jyeue yeunp yedepua) edrenay 1p eqip uexpedepusur 1ieg
9Z0T §20C vTocT €20T czoe 1202
SNNNA TVNOISVIIdO ISINIJ3d HOLVIIANI ON

LADAVL




‘neyequal

Lrep ure[ ynpoid neje 3oxqol
desry3uowr ueeseIqay LIep
nuaylaq yepns neje yeuiad
epn edrenyay ejoddue

%08 %Ly %St %C¥ %0% %0% el yerepe uisip }NseuLia],
% 001 ‘nexequIa] Lep ure|
x Bunfunyp Suek edrenjey | yynpoid neje yoxo1 desrydusw
ejod3ue ynunpes yerunl Suepes-duepey neje
Beqip yoxorow epn Suek | Fuwues Sued edrenyay vloddue yoxotow Fuek epe
vdrenjay ejoddue yerunp und Sue1oss BpE YEPn BeyIr Jepn edrenyay vjo3duy
% 001 Sunsedip neje/uep
X OO Yrunges yeqwnf | uesrejue[a)p yepn/neqorp
%001 | %00T | %001 | %001 | %001 %001 13eqIp uesIejue[alip Jepn Inqas19) EyIdpuad ‘Jelaq
uep neqorp 3uek (PHAO) emil uvend3ued ejlpusw ueyIejuUR[IP
jeloq emil uendsdued Sue/ edrenay wjoddue jepn uep 1jeqolp ‘yjeraq
uelduop Sueio yerunp yedepiay edren(ay 1p exqip emi[ uenddued ejLopuad
uejeyasay sednyad/1a13op
ynfunjad weduap
Tensas Jeqo1aq Ingasia)
% 00T X ejuopuad ‘(1susiadiy)
eyopuad yrnunpes yerunf | ejuepuad yerepe ueinynduad
BeqIp Jnjeis) yeqoiaq Suek Ireseptaq 3uek unye)
unye) g1 < ersn rsusajiadiy G1 < eisn edren[ay ejoddue Injersa) jeqoiaq
ejuopuad yerwnp yedepio) e3renyay 1p eyir | Sued susliediy ejuepusd
9202 S2T0T 14V €2T0T zT0T 1202
SNNNA TVNOISVIAdO ISINIZId JOLVIIANI ON

LADAV.L




8°0 < SMI

edreniaoy | uweduap edren|oy Yerepe jeyss
090 0S'0 0t'0 0€'0 TT'0 91°0 ynunjes yerun( Beqrp edenyas wrerep 3uo[osio)
jeyas edrenpay yerwnp Suef edrenyay ‘1 p/s
0 erejue Iespjloq eAuresaq
3ueA edrenpay denos
LIep Jeyss edren[ay Jojexrpur
se[aq enpay uedumiyiag (reyag edrenyay syapu]) SII
%001 %001 %001 %001 %001 %001 ueduasduard neje essue
% 00T X edrenyoy Jaya neje 1980y edniaq
yrnunjas yerwnl Beqrp | (snyyey) resaq ire Suenquaw e3renay uequrel
uequrel sasye DIIWaw |  Yhjun eueres uvexeundduaw uexeundduow/sasie
guef e3renpey yerwnp neje Diruew esrenyay ey, Difuaw edrendy] | g1
Lrey-Lreyss uenjiaday
% 00T X edrenpay Jyniun unpul(iad) Ire ejew
%08 %08 %08 %08 %08 %08 yrnunpes yeqwnl Beqip | neje qed anwns neje edwod YIs1aq Ire eueIes
Yrsiaq JITe sasye DWW | Jnuwns neje Wydd Suapaf ire ueyeund3uaur/sosye
Buef eSrenpey yejwnp | sosye piruaw e3ren[ay eqip Diiwaw edrenay] | 11
eAUTe| URIRYIS3Y
IsueInse ueelrasaday niresx
% 001 | Wele /uep uereyasay (Srde)
%09 %GS %08 %St %0t %0t x edrenyay wjoddue yninpes | reisos ueururel ere88usjoluad
yejunl Beqrp N3 B119sad uepeq ueejodgueay
pelfusw yepns 3ued nirey pfruaw edrenyoy N[ ejod3ue
edrenyoy vjo83ue yerwnp ejo33ue yningas ey, peluowr yepns edrenay | 01
9zZ02T STOT 20T €20C (4404 1202

LIDAVL

SNNNA

TVNOISVIAdO ISINIdZ3d

JOLVIIANI

ON




OQOD:S

NVLVHESHM SYNIA <A<&MM

[20C 1_squussaqg L :
uedoqour) :

[essue],
Ip uesxdeloiQg

9Z0C

STOT

¥ZToc

€20C

czoT

1202

LADAV.L

SNNNA

TVNOISVIAJO ISINIZ3ZA

SBwISaysng
ereday uesninday] rensag




	JUKNIS PENILAIAN KINERJA PUSKESMAS TH 2021-2026.pdf (p.1-102)
	PK1.pdf (p.1-8)
	PK2.pdf (p.9-22)
	PK3.pdf (p.23-33)
	PK4.pdf (p.34-45)
	PK5.pdf (p.46-54)
	PK6.pdf (p.55-58)
	PK7.pdf (p.59-67)
	PK8.pdf (p.68-79)
	PK9.pdf (p.80-87)
	PK10.pdf (p.88-94)
	PK11.pdf (p.95-103)

	juknis 1.pdf (p.103-107)

